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ABSTRAK 

Kotranada Gadwa Mufid. 2025, SKRIPSI. 

Judul   : “Pengaruh Literasi Zakat, Kemudahan, Kepercayaan, Transparansi 

dan Religiusitas terhadap Minat dalam Pembayaran Zakat Digital (Studi UMKM di 

Kota Malang)” 

Pembimbing  : Yuliati, M.S.A 

Kata Kunci  : Akuntansi Syariah, Literasi Zakat, Kemudahan, Kepercayaan, 

Transparansi, Religiusitas, Minat, Zakat Digital 

 

Zakat digital mengalami pertumbuhan yang signifikan dan muncul sebagai tren 

yang menguntungkan dikalangan milenial. Puncak fenomena ini terjadi pada tahun 

2021, di mana sekitar 70% kontributor zakat digital berusia 25-44 tahun menyalurkan 

donasinya melalui BAZNAS. Seiring dengan kemajuan teknologi, Organisasi 

Pengelola Zakat (OPZ) memulai adopsi sistem transaksi digital dengan menyediakan 

layanan zakat online guna mempermudah pembayaran zakat. Di sisi lain, Usaha Mikro, 

Kecil dan Menengah (UMKM) berfungsi sebagai sektor perdagangan produktif yang 

memberikan kontribusi penting bagi perekonomian naisonal dan daerah. UMKM 

memiliki potensi besar dalam menyalurkan zakat, namun mengoptimalkan potensi ini, 

diperlukan pemahaman mengenai preferensi, nilai-nilai, dan perilaku individu terkait 

pembayaran zakat digital. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi faktor-faktor 

yang mempengaruhi minat usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM) di Kota 

Malang terhadap pembayaran zakat secara digital, yang menyoroti pentingnya zakat 

dalam mendukung pembangunan ekonomi lokal. Metode yang digunakan adalah 

regresi linier berganda, dengan pengumpulan data melalui kuisioner yang diberikan 

UMKM di Kota Malang. Temuan penelitian menunjukkan bahwa literasi zakat, 

kemudahan, dan religiusitas berpengaruh positif signifikan terhadap minat pembayaran 

zakat secara digital, sedangkan transparansi berpengaruh negatif terhadap minat, dan 

kepercayaan tidak berpengaruh signifikan terhadap minat. 
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ABSTRACT 

Kotranada Gadwa Mufid. 2025, THESIS. 

Title  : “The Influence of Zakat Literacy, Convenience, Trust, Transparency 

and Religiosity on Interest in Digital Zakat Payment (Study of UMKM in Malang 

City)” 

Advisor : Yuliati, M.S.A 

Keywords  : Sharia Accounting, Zakat Literacy, Convenience, Trust, Transparency, 

Religiosity, Interest, Digital Zakat 

 

Digital zakat is experiencing significant growth and emerging as a profitable 

trend among millennials. The peak of this phenomenon occurred in 2021, where around 

70% of digital zakat contributors aged 25-44 years old channeled their donations 

through BAZNAS. Along with the advancement of technology, Zakat Management 

Organizations (OPZ) started the adoption of digital transaction systems by providing 

online zakat services to facilitate zakat payments. On the other hand, Micro, Small and 

Medium Enterprises (MSMEs) function as a productive trade sector that makes an 

important contribution to the national and regional economy. MSMEs have great 

potential in distributing zakat, but optimizing this potential requires an understanding 

of individual preferences, values, and behaviors related to digital zakat payments. This 

study aims to identify the factors that influence the interest of micro, small, and medium 

enterprises (MSMEs) in Malang City towards digital zakat payment, which highlights 

the importance of zakat in supporting local economic development. The method used 

is multiple linear regression, with data collection through questionnaires given to 

MSMEs in Malang City. The research findings show that zakat literacy, convenience, 

and religiosity have a significant positive effect on interest in digital zakat payment, 

while transparency has a negative effect on interest, and trust has no significant effect 

on interest.  



 
 

xv 
 

 المستخلص

أطروحة. 2025 مفيد، جادوا كوترانادا . 

جامعة دراسة( رقميًا الزكاة بدفع الاهتمام على والتدين والشفافية والثقة والراحة الزكاة معرفة تأثير: "العنوان  

مالانج مدينة في الماليزية الإسلامية مالانج )" 

أ .س.م يولياتي،:  المستشار  

الرقمية   الزكاة الفائدة،  التدين، الشفافية، الثقة، الراحة، الزكاة، معرفة الشرعية، المحاسبة: المفتاحية الكلمات  

 

عام في الظاهرة هذه ذروة بلغت وقد. الألفية جيل لدى مفضل كاتجاه وتبرز كبيراً  نمواً  الرقمية الزكاة تشهد  

ً  44و 25 بين أعمارهم تتراوح الذين الرقمية الزكاة في المساهمين من ٪70 حوالي قام حيث ،2021 عاما  

الزكاة إدارة مؤسسات بدأت التكنولوجيا، تقدم جانب إلى. بازناس نظام خلال من تبرعاتهم بتوجيه  (OPZ) في 

ناحية من. الزكاة دفع لتسهيل الإنترنت عبر الزكاة خدمات توفير خلال من الرقمية المعاملات أنظمة اعتماد  

في كبير بشكل يساهم منتج تجاري كقطاع والمتوسطة والصغيرة الصغر متناهية الشركات تعمل أخرى،  

في كبيرة بإمكانيات والمتوسطة والصغيرة الصغر متناهية المشروعات تتمتع. والإقليمي الوطني الاقتصاد  

الزكاة بدفع المتعلق وسلوكهم وقيمهم الأفراد تفضيلات فهم يتطلب  الإمكانيات هذه تحسين لكن الزكاة، توزيع  

 ً والصغيرة الصغر متناهية المؤسسات اهتمام على تؤثر التي العوامل تحديد إلى الدراسة هذه تهدف. رقميا  

الاقتصادية التنمية دعم في الزكاة أهمية على الضوء يسلط مما الرقمية، الزكاة بدفع مالانج مدينة في والمتوسطة  

إلى المقدمة الاستبيانات خلال من البيانات جمع مع المتعدد، الخطي الانحدار هي المستخدمة الطريقة. المحلية  

بالزكاة الإلمام أن البحث نتائج تظُهر. مالانج مدينة في والمتوسطة والصغيرة الصغر متناهية الشركات  

سلبي تأثير لها  الشفافية أن حين في الرقمية، الزكاة  بدفع الاهتمام على كبير إيجابي تأثير لها والتدين والملاءمة  

الاهتمام على كبير تأثير للثقة وليس الاهتمام، على  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Indonesia menempati peringkat keempat sebagai negara dengan kepadatan 

penduduk tertinggi di dunia, dengan Islam sebagai agama yang mayoritas (Syafira et 

al., 2020). Indonesia diakui secara global sebagai salah satu negara dengan demografi 

Muslim terbesar berdasarkan data statistik populasi. Menurut data dari World 

Population Review, Indonesia memegang posisi kedua dengan populasi Muslim 

tertinggi secara global, dengan total sekitar 279 juta orang pada 2024 (Harahap, 2024). 

Seorang muslim memiliki kewajiban untuk mengeluarkan zakat yang merupakan 

bagian dari penyempurnaan rukun Islam yang keempat (Suryani & Fitriani, 2022). 

Zakat merupakan pondasi rukun Islam yang keempat. Perintah yang berkaitan dengan 

zakat ditemukan berjumlah 30 kali dalam al-Qur’an (Harahap, 2024). 

Syariat Islam membagi zakat menjadi dua kategori, yaitu zakat fitrah dan zakat 

mal (Aziz et al., 2022). Zakat ini memiliki hikmah dan manfaat yang tidak hanya untuk 

pemberi zakat (muzakki), penerima manfaat (mustahik) dan harta yang dizakati, tetapi 

juga untuk kesejahteraan masyarakat (Hamzah & Kurniawan, 2020). Zakat menjadi 

salah satu elemen fundamental dalam Islam yang mendorong umat Muslim untuk 

berbagi kekayaan mereka dengan sesama. Upaya untuk memenuhi kewajiban zakat ini, 

berbagai lembaga keuangan dan yayasan telah berperan dalam menyalurkan zakat dari 

muzakki kepada mustahik (Agustinar et al., 2023). 

Pada tahun 2021 zakat digital menjadi tren positif dikalangan milenial, sekitar 

70% kontributor zakat digital berusia 25-44 tahun mengalokasikan donasi mereka ke 

BAZNAS. Fenomena ini dapat dikaitkan dengan keuntungan yang diberikan, di mana 

muzakki diberi kesempatan untuk memilih lembaga yang bertanggung jawab untuk 

mendistribusikan zakat mereka tanpa perlu kehadiran fisik. (Ayuningtias et al., 2024). 

Berdasarkan temuan yang dilakukan oleh Pusat Kajian Strategis BAZNAS 

terkait dengan pengumpulan zakat nasional periode 2018 – 2023 menunjukkan tren 
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positif (Gambar 1.1). Hal tersebut menandakan bahwa realisasi pengumpulan zakat 

hampir setiap tahunnya mengalami peningkatan (BAZNAS, 2024). 

 

Gambar 1.1. Pengumpulan Zakat Nasional Tahun 2018 – 2023 Semester I 
Sumber: Outlook Zakat Indonesia 2024 

Berdasarkan grafik data tersebut dapat diketahui pada tahun 2018 pengumpulan 

zakat nasional berjumlah 8,12 triliun. Kemudian pada tahun 2022, pengumpulan zakat 

nasional mencapai 22,48 triliun dan di tahun 2023 semester l mencapai 33,00 triliun. 

Fenoma peningkatan realisasi pengumpulan zakat nasional menggambarkan bahwa 

performa lembaga zakat terus membaik disertai dengan peningkatan kesadaran 

masyarakat untuk menjalankan kewajiban membayar zakat melalui lembaga resmi 

(BAZNAS, 2024). 

Munculnya revolusi Industri 4.0 telah menghadirkan teknologi digital yang 

mewakili inovasi baru bagi seluruh umat manusia. Teknologi digital memberikan 

pengaruh besar pada perilaku manusia, mengarahkannya menuju digitalisasi di hampir 

semua dimensi keberadaan (Hafizah & Muhaimin, 2023). Teknologi digital telah 

banyak dikembangkan oleh lembaga zakat dalam proses penghimpunan dana zakat. 

(Nawaf & Sari, 2023). Organisasi Pengelola Zakat (OPZ) telah memperkenalkan 

layanan zakat digital untuk memberikan fasilitas pembayaran zakat, infak dan sedekah 

dengan perantara e-money (Widowati & Putri, 2024). Transformasi digital ini 

menawarkan berbagai kemudahan, mulai dari aksesibilitas yang lebih luas, efisiensi 
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waktu, hingga meningkatkan kualitas hidup (Suriyati et al., 2025). Hasil riset ini 

memperlihatkan potensi besar bagi pembayaran zakat digital sebagai solusi untuk 

meningkatkan kontribusi masyarakat dalam memenuhi kewajiban membayar zakat. 

Dengan adanya sistem pembayaran zakat digital, diharapkan semakin banyak muzakki 

yang terdorong untuk menunaikan zakatnya secara lebih praktis. 

Dalam konteks Akuntansi Syariah, zakat memiliki peran strategis dalam 

menjamin kepatuhan terhadap prinsip-prinsip syariah pada pengelolaan keuangan. 

Menurut Djamil, 2023 Akuntansi Syariah  menekankan  pada  keadilan,  kejujuran,  dan  

transparansi  dalam  melaksanakan  transaksi  bisnis  dan keuangan. Prinsip transparansi 

dan akuntabilitas menjadi elemen utama dalam mempertahankan kepercayaan publik 

terhadap lembaga amil zakat (Akbar et al., 2024).Standar akuntansi syariah, seperti 

PSAK 109 tentang Akuntansi Zakat dan Infak/Sedekah, mengatur bagaimana lembaga 

zakat harus mencatat dan melaporkan dana yang diterima serta didistribusikan agar 

sesuai dengan ketentuan syariah dan dapat diaudit secara profesional (Kabib, Al Umar, 

et al., 2021). Namun, dalam praktiknya masyarakat cenderung memilih untuk 

membayar zakat secara langsung kepada muzakki yang dinilai membutuhkan, ataupun 

menyalurkannya ke masjid terdekat (Octujuwanda & Akbar, 2022). Meskipun 

teknologi digital semakin berkembang, minat masyarakat pelaku Usaha Mikro, Kecil, 

dan Menengah (UMKM), dalam menggunakan zakat digital masih menjadi perhatian 

dan perlu dikaji lebih lanjut. 

UMKM sebagai pelaku usaha yang produktif dan memiliki kontribusi besar 

dalam perekonomian nasional dan daerah (Foeh, 2022). Menurut data dari Dinas 

Koperasi, Perindustrian, dan Perdagangan Kota Malang tahun 2023, jumlah UMKM 

kota Malang sebanyak 29.058. Berikut ini rincian jumlah UMKM dalam setiap 

kecamatan. 
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Tabel 1.1 

Jumlah UMKM di Kota Malang Tahun 2023 

 

No Kecamatan Jumlah UMKM 

1. Blimbing 5.347 

2. Klojen 3.850 

3. Kedungkandang 4.402 

4. Sukun 6.011 

5. Lowokwaru 9.448 

Total 29.058 
Sumber: Diolah oleh peneliti (2024) 

Pentingnya bagi pelaku UMKM yang memiliki pendapatan yang telah 

mencukupi untuk dikeluarkannya zakat harta mereka (S. W. B. Ginting, 2024). UMKM 

tentunya memiliki potensi besar untuk memberikan kontribusi zakat. Namun, 

diperlukan pemahaman preferensi, nilai-nilai, dan perilaku individu untuk 

memaksimalkan potensi ini. 

Minat membayar zakat digital adalah suatu dorongan atau keinginan muzakki 

untuk berzakat melalui platform digital. Menurut Anggraini dan Indrarini (2022) minat 

membayar zakat digital adalah kesiapan atau kecenderungan muzaki untuk memenuhi 

kewajiban zakat dan sumbangan amal sukarela melalui media digital, organisasi 

manajemen zakat, entitas crowdfunding, atau berbagai lembaga filantropi. Sementara 

Minat pelaku UMKM terhadap penerapan zakat digital dapat dinilai dengan 

menggunakan kerangka teoritis yang menjelaskan tingkat penerimaan dan 

pemanfaatan inovasi teknologi. Penelitian ini menggunakan teori TAM (Technology 

Acceptance Model) dan TPB (Theory Planned Behaviour). Menurut Kabib, Al Umar, 

et al. (2021), TPB sesuai untuk menjelaskan berbagai perilaku yang membutuhkan 

perencanaan. 

Teori TAM yang dikembangkan oleh Davis F.D tahun 1989, menjelaskan 

bahwa adopsi suatu teknologi oleh pengguna dipengaruhi oleh kemudahan dalam 

penggunannya (Caroline & Hastuti, 2021). Dalam TAM, penerimaan terhadap 

teknologi informasi bergantung pada keinginan individu untuk menggunakannya. 
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Keinginan individu ini dipengaruhi oleh dua faktor yaitu persepsi terhadap manfaat 

(perceived usefullness) dan persepsi terhadap kemudahan penggunaan (perceived ease 

of use) (Ilmi et al., 2020). 

Teori TPB merupakan pengembangan dari teori TRA (Theory Reasonned 

Action) oleh Ajzen pada tahun 1991 (Sodik et al., 2022). TPB adalah teori perilaku 

terencana menggambarkan cara di mana niat individu untuk terlibat dalam perilaku 

tertentu (misalnya, pemanfaatan teknologi) yang dibentuk oleh tiga faktor penting: 

sikap, norma subjektif, dan kontrol perilaku yang dirasakan (Wicaksono, 2022). 

Sehubungan dengan hal tersebut di atas, perlu untuk melakukan penelitian tentang 

faktor-faktor penentu yang mempengaruhi minat pelaku UMKM dalam menyalurkan 

harta mereka melalui platform digital. 

Faktor pertama yaitu faktor literasi zakat. Literasi zakat dipahami sebagai 

kemampuan individu untuk membaca, memahami, mengukur, dan mengambil 

informasi yang berkaitan dengan zakat. Hal ini pada akhirnya meningkatkan kesadaran 

masyarakat mengenai kewajiban untuk berkontribusi pada zakat (Azhar et al., 2023). 

Literasi zakat menjadi aspek penting karena pemahaman yang baik mengenai zakat 

dapat mendorong kesadaran dan kepatuhan dalam membayar zakat (Octujuwanda & 

Akbar, 2022). Kurangnya pemahaman mengenai zakat, baik dalam aspek hukum 

maupun teknis pembayaran, dapat menjadi kendala dalam adopsi zakat digital. Hal ini 

diperkuat oleh penelitian Widowati dan Putri (2024) yang menemukan bahwa minat 

untuk membayar zakat digital dipengaruhi oleh literasi zakat. Sedangkan penelitian 

menurut Anggraini dan Indrarini (2022), literasi tidak berpengaruh terhadap minat 

untuk membayar zakat digital, karena tingkat literasi zakat secara keseluruhan dalam 

masyarakat masih dasar, serta faktor-faktor sosial budaya yang sebagian besar 

mendukung metode transaksisonal tradisional. 

Faktor kemudahan dalam menggunakan layanan digital juga menjadi elemen 

penting yang mempengaruhi minat pengguna dalam beralih ke pembayaran zakat 

digital (Khansa et al., 2024). Menurut Ramadhani dan Hapsari (2022), persepsi 

kemudahan ini adalah berkaitan dengan keyakinan individu bahwa pemanfaatan 
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teknologi kontemporer mudah dan dapat dipahami, sehingga mengurangi kesulitan 

yang dirasakan. Tingkat kemudahan penggunaan sebuah platform berbanding lurus 

dengan kemungkinan pengguna untuk berpartisipasi dalam sistem tersebut. Hal ini 

didukung oleh penelitian yang telah dilakukan oleh Widowati dan Putri (2024), yang 

menemukan bahwa faktor kemudahan berpengaruh terhadap minat untuk 

membayar zakat digital. Sedangkan penelitian oleh Wa’adarrahmah dan Haris (2024) 

dan Fadhil dan Sari (2022), mereka menemukan bahwa faktor kemudahan tidak 

berpengaruh terhadap minat membayar zakat digital. 

Kepercayaan terhadap lembaga zakat serta transparansi dalam pengelolaan 

dana zakat juga menjadi elemen yang menentukan keberlanjutan dan efektivitas sistem 

zakat digital (Azizah et al., 2021). Sesady dan Rasyid (2019), mendefinisikan 

kepercayaan sebagai harapan dari masyarakat di mana setiap anggota bertindak dengan 

keteraturan, kejujuran, dan kerja sama sesuai dengan standar. Kepercayaan ini dapat 

dipengaruhi oleh integritas kinerja lembaga dalam mengelola dana zakat, 

mendistribusikan harta, administrasi, pengawasan, serta memberikan 

pertanggungjawaban atas penggunaan dana zakat (Anggraini & Indrarini, 2022). Jika 

masyarakat merasa percaya bahwa zakat yang mereka bayarkan dipergunakan dengan 

baik, maka mereka akan lebih terdorong untuk memanfaatkan layanan zakat digital. 

Hasil penelitian oleh A. S. Ginting dan Dahrani (2024) menunjukkan adanya hubungan 

antara kepercayaan dengan keinginan mambayar zakat secara digital. Sedangkan, 

penelitian Wa’adarrahmah dan Haris (2024) menemukan bahwa kepercayaan tidak 

memiliki dampak signifikan terhadap minat individu dalam pembayaran zakat melalui 

saluran digital. 

Prinsip transparansi dan akuntabilitas menjadi faktor penting dalam menjaga 

kepercayaan masyarakat terhadap lembaga amil zakat (Akbar et al., 2024). 

Transparansi artinya kebijakan, mekanisme, regulasi lembaga bersifat jelas dalam 

pengelolaan zakat yang bertujuan untuk memastikan keterbukaan serta membangun 

kepercayaan terhadap kompetensi dan kejujuran lembaga (Kabib, Ulil Albab Al Umar, 

et al., 2021). Jika lembaga zakat tidak menerapkan sistem yang terbuka dan dapat 



7 
 

 
 

dipertanggungjawabkan, maka dapat menghambat partisipasi masyarakat dalam 

pembayaran zakat digital. Menurut hasil penelitian yang dilakukan oleh Kharisma dan 

Jayanto (2021), hasil temuannya menunjukkan bahwa transparansi berpengaruh 

terhadap minat membayar zakat digital. Sedangkan, hasil penelitian oleh Rachmawati 

dan Canggih (2023), hasil temuannya menunjukkan transparansi tidak berpengaruh 

terhadap minat membayar zakat digital. 

Selain faktor-faktor tersebut, religiusitas individu juga berperan sebagai faktor 

intrinsik yang dapat mempengaruhi terhadap keputusan masing-masing individu dalam 

membayar zakat secara digital (Syafira et al., 2020). Religiusitas adalah tingkat 

pengetahuan, keyakinan, ibadah, dan penghayatan seseorang (Syihabudin & Najmudin, 

2023). Pemahaman seseorang tentang prinsip-prinsip syariah, khususnya mengenai 

sifat wajib zakat, secara signifikan mempengaruhi religiusitas mereka dalam konteks 

penerbitan zakat (Ningsih, 2022). Oleh karena itu, tingkat religiusitas seseorang akan 

berpengaruh pada besarnya tingkat kecenderungan seseorang untuk menjalankan 

kewajiban zakat, termasuk dalam memanfaatkan platform zakat digital sebagai metode 

pembayaran. Hal ini diperkuat oleh penelitian Aristyanto dan Edi (2023) yang 

menemukan bahwa tingkat religiusitas mempengaruhi minat seseorang untuk 

membayar zakat digital. Sebaliknya, hasil penelitian Nawaf dan Sari (2023), yang 

menemukan bahwa tingkat religiusitas tidak mempengaruhi minat seseorang untuk 

membayar zakat digital. 

Kajian mendasar tentang faktor-faktor yang mempengaruhi minat membayar 

zakat melalui teknologi digital telah diteliti oleh beberapa peneliti sebelumnya dan 

memberikan hasil yang beragam. Penelitian ini melakukan pengujian ulang pada 

variabel literasi zakat, kemudahan, kepercayaan, transparansi dan religiusitas terhadap 

minat pembayaran zakat digital. Penelitian ini bertujuan untuk menggabungkan lima 

faktor yang belum pernah diteliti secara bersama-sama dan mengambil objek pelaku 

UMKM yang berlokasi di Kota Malang sebagai keterbaruan penelitian ini. 

Berdasarkan latar belakang diatas penelitian ini mengangkat judul “Pengaruh 

Literasi Zakat, Kemudahan, Kepercayaan, Transparansi dan Religiusitas 
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Terhadap Minat dalam Pembayaran Zakat Digital (Studi UMKM di Kota 

Malang)”. 

1.2 Rumusan Masalah 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: 

1. Apakah literasi zakat berpengaruh terhadap minat dalam pembayaran zakat 

digital? 

2. Apakah kemudahan berpengaruh terhadap minat dalam pembayaran zakat 

digital? 

3. Apakah kepercayaan berpengaruh terhadap minat dalam pembayaran zakat 

digital? 

4. Apakah transparansi berpengaruh terhadap minat pembayaran zakat digital? 

5. Apakah religiusitas berpengaruh terhadap minat pembayaran zakat digital? 

6. Apakah literasi zakat, kemudahan, kepercayaan, transparansi dan religiusitas 

berpengaruh secara simultan terhadap minat dalam pembayaran zakat digital? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan dalam penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui pengaruh literasi zakat terhadap minat dalam pembayaran 

zakat digital. 

2. Untuk mengetahui pengaruh kemudahan terhadap minat dalam pembayaran 

zakat digital. 

3. Untuk mengetahui pengaruh kepercayaan terhadap minat dalam pembayaran 

zakat digital. 

4. Untuk mengetahui pengaruh transparansi terhadap minat dalam pembayaran 

zakat digital. 

5. Untuk mengetahui pengaruh religiusitas terhadap minat dalam pembayaran 

zakat digital. 
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6. Untuk mengetahui pengaruh literasi zakat, kemudahan, kepercayaan, 

transparansi, dan religiusitas secara bersama-sama terhadap minat dalam 

pembayaran zakat digital. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Manfaat dalam penelitian ini adalah: 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini dapat memberikan kontribusi penting bagi kemajuan 

pengetahuan akuntansi syariah dan pengelolaan zakat. Dengan menganalisis 

pengaruh literasi zakat, kemudahan, kepercayaan, transparansi, dan religiusitas 

terhadap minat dalam pembayaran zakat digital, hasil penelitian ini dapat 

memperkaya literatur yang ada. Selain itu, penelitian ini dapat menjadi 

referensi bagi peneliti yang mengkaji dengan topik yang sama. 

2. Manfaat Praktis 

a) Bagi Lembaga Zakat 

Hasil penelitian ini menyediakan wawasan bermanfaat yang dapat 

dimanfaatkan oleh lembaga pengelola zakat untuk merancang strategi 

pemasaran dan program edukasi yang lebih tepat sasaran. Pemahaman 

mendalam tentang elemen-elemen yang mempengaruhi kecenderungan 

pelaku UMKM dalam memanfaatkan layanan zakat digital memungkinkan 

lembaga menciptakan program yang lebih selaras dengan kebutuhan 

spesifik dan keinginan target audien mereka. 

b) Bagi UMKM 

Penelitian ini dapat membantu UMKM untuk lebih memahami 

faktor-faktor penting yang mempengaruhi keputusan mereka dalam 

membayar zakat secara digital. Pemahaman yang baik mampu membantu 

UMKM dalam menentukan keputusan yang lebih informatif dan sesuai 

dengan kebutuhan dan preferensi UMKM dalam membayar zakat secara 

digital. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

2.1 Penelitian Terdahulu 

Pembayaran zakat melalui platform digital semakin popular seiring dengan 

perkembangan teknologi. Namun, faktor-faktor penentu yang mempengaruhi 

keputusan masyarakat untuk membayar zakat secara digital masih perlu dikaji lebih 

lanjut. Penelitian-penelitian terdahulu telah mengidentifikasi beberapa faktor yang 

relevan. Memahami penelitian terdahulu, dapat digunakan untuk mengetahui 

pemahaman terkait topik ini dan dapat menambah nilai baru ke dalam literatur yang 

ada. Berikut ini rangkuman dari penelitian-penelitian terdahulu: 

Tabel 2.1 

Hasil Penelitian Terdahulu 

 

N

o 
Nama Judul Tahun 

Variabel dan 

Indikator 

Metode/ 

Analisis 

Data 

Hasil Penelitian 

1 

Novelia 

Dewi 

Widowat

i, Rizky 

Nur 

Ayuningt

yas Putri 

“Faktor-Faktor 

yang 

Mempengaruhi 

Minat Pengguna 

Platform Digital 

dalam 

Membayar ZIS 

pada 

Masyarakat 

(Studi pada 

Muzaki 

Kabupaten 

Sragen)”. 

2024 Variabel 

Independen (X): 

“Literasi ZIS, 

Religiusitas, 

Kepercayaan, 

Kemudahan, 

Keamanan”. 

 

Variabel 

Dependen (Y): 

”Membayar ZIS 

pada platform 

digital”. 

Metode 

Explanat

ory 

Research 

Secara parsial, 

variabel literasi ZIS, 

religiusitas, dan 

kemudahan 

merupakan faktor 

yang memberikan 

pengaruh terhadap 

minat membayar 

ZIS pada platform 

digital, namun 

kepercayaan dan 

keamanan tidak 

menunjukkan 

adanya pengaruh 

signifikan. 

Kemudian secara 

simultan, semua 

variabel menjadi 

factor yang 

memberikan 

pengaruh terhadap 

minat membayar 

ZIS di platform 

digital. 
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2 

Adam 

Septyo 

Ginting 

dan 

Dahrani  

“Faktor-Faktor 

yang 

Mempengaruhi 

Minat Muzzaki 

dalam 

Pembayaran 

Zakat Online 

pada LAZNAS 

Djalaluddin 

Pane 

Faoundation 

(DPF) Kota 

Medan” 

2024 Variabel 

Independen (X): 

“Transparansi, 

Kepercayaan”. 

 

Variabel 

Dependen (Y): 

“Minat 

Muzzaki”. 

Analisis 

Regresi 

Linier 

Variabel 

transparansi dan 

kepercayaan, baik 

secara parsial 

maupun simultan, 

merupakan faktor 

yang memberikan 

pengaruh positif 

terhadap minat 

muzzaki dalam 

pembayaran zakat 

secara online. 

3 

Rahayu 

Japar dan 

Abdul 

Wahab  

“The Influence 

of ZIS Literacy 

and Trust on 

The Decision to 

Channel ZIS 

Through Digital 

Payment at 

LAZISMU in 

Makassar City”. 

2024 Variabel 

Independen (X): 

”Literasi ZIS, 

Tingkat 

Kepercayaan”. 

 

Variabel 

Dependen (Y): 

“Pembayaran 

Digital”. 

 

Analisis 

SEM-

PLS 

(Partial 

Least 

Square – 

Structura

l 

Equation 

Model) 

Variabel literasi dan 

kepercayaan 

merupakan faktor 

yang mempengaruhi 

secara signifikan 

terhadap keputusan 

penyaluran ZIS 

melalui pembayaran 

digital. 

4 

Wa’adarr

ahmah 

dan 

Abdul 

Haris 

“Determinan 

Niat Membayar 

Zakat, Infak, 

Sedekah Secara 

Digital”. 

2024 Variabel 

Independen (X): 

“Persepsi 

Kegunaan, 

Persepsi 

Kemudahan, 

Sikap, Norma 

Subjektif, 

Kontrol 

Perilaku, 

Kepercayaan, 

Referensi 

Kelompok”. 

 

Variabel 

Dependen (Y): 

”Niat, Perilaku 

Pengguna”. 

Structura

l 

Equation 

Modeling 

(SEM) 

Variabel persepsi 

kegunaan dan 

persepsi kemudahan 

merupakan factor 

penting yang 

mempengaruhi 

secara siginifikan 

terhadap sikap 

seseorang untuk 
melakukan 
pembayaran ZIS 

secara digital. Sikap, 

norma subjektif, dan 

referensi kelompok 

juga merupakan 

factor yang 

mempengaruhi 

secara siginifikan 
terhadap niat untuk 

melakukan 

pembayaran ZIS 

secara digital. 

Sementara variabel 

kontrol perilaku, 

kepercayaan, 

persepsi kegunaan 

dan kemudahan 

tidak menjadi factor 

yang 
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mengindikasikan 
adanya pengaruh 

terhadap niat 

tersebut. 

5 

Novi 

Febriyant

i, Ragil 

Satria 

Wicaksa

na, Alia 

Jihan 

Sahira, 

Achmad 

Budi 

Susetyo, 

Rahmad 

Nursyahi

din, 

Nuriya 

Luthfian

a 

“Faktor-Faktor 

yang 

Mempengaruhi 

Keputusan 

Muzakki 

Membayar 

Zakat Secara 

Online”. 

2024 Variabel 

Independen (X): 

“Literasi Zakat, 

Literasi Digital, 

Persepsi  
Manfaat/ 

Perceived 

Usefulness, 

Persepsi 

Kemudahan/ 

Perceived  

Ease of Use,  

Compromise 

Effect”. 

 

Variabel 

Dependen (Y): 

“Keputusan 

Membayar  

Zakat Profesi 

secara Digital”. 

 

Structura

l 

Equation 

Modelin

g-Partial 

Least 

Squares 

(SEM-

PLS) 

Variabel literasi 

zakat, literasi 

digital, persepsi 

kenyamanan, dan 

komitmen menjadi 

factor yang 

mempengaruhi 

secara siginifikan 

terhadap keputusan 

seseorang untuk 

membayar zakat 

profesi melalui 

sistem pembayaran 

zakat digital, 

sementara variabel 

persepsi manfaat 

tidak menjadi factor 

yang menunjukkan 

adanya pengaruh 

signifikan terhadap 

keputusan tersebut. 

6 

Erwan 

Aristyant

o dan 

Agus 

Sarwo 

Edi  

“Optimization 

of Zakat 

Receiving 

Through the 

Digital Platform 

at the Zakat 

Management 

Foundation in 

Surabaya”. 

2024 

 

Variabel 

Independen (X): 

”Religiusitas, 

Kualitas”. 

 

Variabel 

Dependen (Y): 

“Minat, 

Keputusan”. 

Analisis 

Regresi 

Linier 

Berganda 

Secara parsial, 

variabel tingkat 

riligiusitas dan 

kualitas layanan 

menjadi factor yang 

mempengaruhi 

secara signifikan 

terhadap keputusan 

masyarakat dalam 

pembayaran zakat 

melalui platform 

digital 

 

7 

Obit Dwi 

Pratama, 

Mustafa 

Kamal 

Rokan, 

Nurul 

Inayah  

“Pengaruh 

Brand 

Awareness, 

Tingkat 

Kepercayaan, 

Transparansi, 

Akuntabilitas 

Dan Tingkat 

Pendapatan 

Generasi 

Milenial 

Terhadap 

Pembayaran 

Zakat Melalui 

2024 

 

Variabel 

Independen (X): 

“Brand 

Awareness, 

Tingkat 

Kepercayaan, 

Transparansi, 

Akuntabilitas, 

Tingkat 

Pendapatan”. 

 

Variabel 

Dependen (Y): 

Analisis 

Regresi 

Linier 

Berganda 

Secara parsial, 

variabel brand 

awareness dan 

tingkat kepercayaan 

menjadi factor yang 

mempengaruhi 

secara siginifikan 

terhadap persepsi 

pembayaran zakat 

generasi milenial 

melalui Lembaga 

BAZNAS secara 

online. Sedangkan 

variabel 
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Lembaga 

Baznas Secara 

Online 

(Studi Pada 

Generasi 

Milenial 

Sumatera 

Utara)”. 

“Pembayaran 

Zakat Online”. 

transparansi, 

akuntabilitas, dan 

tingkat pendapatan 

tidak menjadi factor 

yang menunjukkan 

pengaruh signifikan. 

Sementara secara 

simultan, semua 

variabel menjadi 

factor yang 

mempengaruhi 

secara signifikan 

terhadap persepsi 

pembayaran zakat 

generasi milenial 

melalui Lembaga 

BAZNAS secara 

online. 

8 

Zhenika 

Devi 

Ayuningt

ias, 

Syihan 

Maulaya 

Syaharan

i, Nurul 

Hikmah 

Maulidah

, Hasna 

Hamidat

ul Haq, 

Diamanti

n 

Rohadatu

l Aisy 

“Tingkat 

Literasi Zakat 

pada Mahasiswa 

terhadap Minat 

Pembayaran 

Zakat Era 

Digital”. 

2024 Variabel 

Independen (X): 

”Literasi 

Zakat”. 

 

Variabel 

Dependen (Y): 

“Minat 

Membayar 

Zakat”. 

Structura

l 

Equation 

Model 

(SEM) 

Variabel literasi 

zakat menjadi factor 

yang mempengaruhi 

secara signifikan 

terhadap minat 

mahasiswa dalam 

pembayaran zakat 

digital. 

9 

Laela 

Nur 

Rachma

wati dan 

Clarashin

ta 

Canggih 

“Determinants 

of Generation Z 

in Paying Zakat, 

Infaq, and Alms 

(ZIS) Online in 

the City of 

Surabaya”. 

2023 Variabel 

Independen (X): 

“Kegunaan, 

Kemudahan 

Penggunaan, 

Risiko, 

Akuntabilitas, 

Transparansi”. 

 

Variabel 

Dependen (Y): 

“Minat 

Membayar ZIS 

Online”. 

Analisis 

SEM-

PLS 

Variabel kegunaan, 

kenyamanan, risiko, 

dan transparansi 

tidak menjadi factor 

yang mempengaruhi 

secara signifikan 

terhadap minat Gen 

Z untuk melakukan 

pembayaran ZIS 

secara online, 

sedangkan variabel 

akuntabilitas 

menjadi fakor yang 

mempengaruhi 

secara signifikan 

terhadap minat 

tersebut. 
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10 

Munir 

dan Rimi 

Gusliana 

Mais 

“Determinan 

Keputusan 

Pembayaran 

Zakat Muzakki 

Milenial 

Berbasis 

Fintech”. 

2023 Variabel 

Independen (X): 

”Kepercayaan, 

Transparansi, 

Literasi”. 

 

Variabel 

Dependen (Y): 

“Keputusan 

Membayar 

Zakat”. 

Regresi 

Linier 

Berganda 

Variabel 

kepercayaan 

merupakan factor 

yang mempengaruhi 

secara signifikan 

terhadap keputusan 

untuk melakukan 

pembayaran zakat 

secara online, 

sedangkan 

transparansi dan 

literasi tidak 

menjadi factor yang 

mempengaruhi 

keputusan tersebut. 

11 

Syahrull

oh 

Nawaf 

dan Risti 

Lia Sari  

“Faktor 

Preferensi dan 

Minat 

Masyarakat 

Terhadap 

Transformasi 

Digital 

Pengelolaan 

Zakat dalam 

Membayar 

Zakat Melalui 

Digital 

Fundraising”. 

2023 Variabel 

Independen (X): 

”Pengetahuan, 

Faktor Sosial, 

Religiusitas, 

Kredibilitas 

Lembaga, 

Preferensi”. 

 

Variabel 

Dependen (Y): 

“Minat”. 

Structura

l 

Equation 

Model 

Partial 

Least 

Square 

(PLS) 

Variabel 

pengetahuan, faktor 

sosial, dan 

kredibilitas lembaga 

merupakan fator 

yang mempengaruhi 

secara signifikan 

terhadap preferensi 

dan minat 

masyarakat untuk 

melakukan 

pembayaran zakat 

melalui digital 

fundraising, 

sedangkan variabel 

religiusitas 

merupakan factor 

yang mempengaruhi 

minat masyarakat 

untuk membayar 

zakat secara digital, 

namun tidak 

siginifikan. 

Sementara variabel 

preferensi 

merupakan factor 

yang mempengaruhi 

secara siginfikan 

terhadap minat 

masyarakat dalam 

membayar zakat 

melalui layanan 

digital fundraising. 

12 

Ulfa 

Nabilah 

dan 

Ajeng 

“Preferensi 

Keputusan 

Membayar 

Zakat, Infaq, 

Sedekah di 

2023 Variabel 

Independen (X): 

”Reputasi LAZ, 

Program 

Penyaluran ZIS, 

Analisis 

Regresi 

Logistik 

Secara parsial, 

reputasi LAZ dan 

metode pembayaran 

ZIS digital 

merupakan factor 
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Kartika 

Galuh  

Lembaga Amil 

Zakat Melalui 

Pembayaran 

Digital”. 

Kemudahan, 

Metode 

Pembayaran 

Digital”. 

 

Variabel 

Dependen (Y): 

“Keputusan 

Membayar 

Zakat, Infaq, 

dan Sedekah di 

Lembaga Amil 

Zakat Melalui 

Pembayaran 

Digital”. 

yang mempengaruhi 

secara signifikan 

terhadap keputusan 

untuk melakukan 

pembayaran ZIS di 

LAZ melalui 

platform digital, 

sementara 

kemudahan 

merupakan factor 

yang mempengaruhi 

keputusan tersebut 

tetapi tidak 

signifikan. 

Sebaliknya, program 

penyaluran ZIS 

merupakan factor 

yang mempengaruhi 

secara negatif dan 

tidak signifikan 

terhadap keputusan 

tersebut. Kemudian 

secara simultan, 

semua variabel 

merupakan factor 

yang mempengaruhi 

secara signifikan 

terhadap keputusan 

muzakki untuk 

membayar ZIS di 

LAZ melalui 

platform digital. 

13 

Yuanita 

Nur 

Anggrain

i dan 

Rachma 

Indrarini  

“Analisis 

Pengaruh 

Literasi Zakat 

dan 

Kepercayaan 

Terhadap Minat 

Membayar 

Zakat Melalui 

Zakat Digital 

pada 

Masyarakat 

Kabupaten 

Sidoarjo”. 

2022 Variabel 

Independen (X): 

“Literasi Zakat, 

Kepercayaan”. 

 

Variabel 

Dependen (Y): 

“Minat 

Membayar 

Zakat Melalui 

Zakat Digital”. 

Regresi 

Linier 

Berganda 

Secara parsial, 

variabel literasi 

zakat tidak menjadi 

factor yang 

mempengaruhi 

minat membayar 

zakat melalui zakat 

digital, sedangkan 

kepercayaan 

merupakan factor 

yang mempengaruhi 

secara signifikan 

terhadap minat 

tersebut. Kemudian 

secara simultan, 

semua variabel 

merupakan factor 

yang secara 

bersama-sama 

mempengaruhi 

minat membayar 
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zakat melalui zakat 

digital. 

14 

Fathya 

Fikri dan 

Ibrahim 

Kholilul 

Rohman  

“Analisis 

Faktor-Faktor 

yang 

Mempengaruhi 

Keputusan 

Pengguna 

Media Sosial 

Membayar 

Zakat Infak 

Sedekah Non 

Tunai”. 

2022 Variabel 

Independen (X): 

“Sikap, Persepsi 

Kemudahan 

Penggunaan, 

Persepsi 

Kegunaan”. 

 

Variabel 

Dependen (Y): 

“Keputusan 

Membayar 

Zakat Non 

Tunai”. 

Structura

l 

Equation 

Modeling 

(SEM) 

Variabel persepsi 

kegunaan dan 

persepsi pengguna 

merupakan factor 

yang mempengaruhi 

keputusan namun 

tidak signifikan. 

Sementara variabel 

sikap merupakan 

factor yang 

mempengaruhi 

secara signifikan 

terhadap keputusan. 

15 

Muham

mad 

Fadhil 

dan Lili 

Puspita 

Sari  

 “Faktor-Faktor 

yang 

Mempengaruhi 

Minat 

Membayar ZIS 

Menggunakan 

GoPay”. 

2022 Variabel 

Independen (X): 

”Kemudahan, 

Kesadaran 

Merek, 

Religiusitas”. 

 

Variabel 

Dependen (Y): 

“Minat 

Membayar ZIS 

Menggunakan 

GoPay”. 

 

Regresi 

Linier 

Berganda 

Secara parsial, 

variabel kemudahan 

tidak menjadi factor 

yang mempengaruhi 

minat membayar 

ZIS menggunakan 

GoPay. Sebaliknya, 

variabel kesadaran 

merek dan 

religiusitas 

merupakan factor 

yang mempengaruhi 

secara siginifikan 

terhadap minat 

tersebut. Kemudian 

secara simultan, 

semua variabel 

merupakan factor 

yang mempengaruhi 

secara signifikan 

terhadap minat 

membayar ZIS 

menggunakan 

GoPay. 

16 

Nurul 

Zaeni, 

Moh.Mu

khsin, 

dan 

Muham

mad 

Abduh  

“Pengaruh 

Literasi Zakat 

dan 

Kepercayaan 

Terhadap Minat 

Masyarakat 

Membayar 

Zakat 

Menggunakan 

Platform Digital 

Pada BAZNAS 

di Provinsi 

Banten”. 

2022 Variabel 

Independen (X): 

“Literasi Zakat, 

Kepercayaan”. 

 

Variabel 

Dependen (Y): 

“Minat 

Membayar”. 

Analisis 

Regresi 

Linier 

Berganda 

Variabel literasi 

zakat dan 

kepercayaan, baik 

secara parsial 

maupun simultan, 

merupakan factor 

yang mempengaruhi 

secara signifikan 

terhadap minat 

membayar zakat 

melalui platform 

digital. 
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17 

Erwan 

Aristyant

o dan 

Agus 

Sarwo 

Edi  

“Pengaruh 

Religiusitas dan 

Kualitas 

Layanan 

Terhadap Minat 

dan Keputusan 

Masyarakat 

Membayar 

Zakat Melalui 

Platform Digital 

pada Yayasan 

Pengelola Zakat 

di Surabaya”. 

2022 Variabel 

Independen (X): 

“Religiusitas, 

Kualitas 

Pelayanan”. 

 

Variabel 

Dependen (Y): 

“Minat, 

Keputusan”. 

Analisis 

Regresi 

Berganda 

Variabel religiusitas 

dan pelayanan, baik 

secara parsial 

maupun simultan, 

merupakan factor 

yang mempengaruhi 

secara signifikan 

terhadap minat dan 

keputusan 

masyarakat untuk 

melakukan 

pembayaran zakat 

melalui platform 

digital. 

18 

Puguh 

Kharism

a dan 

Prabowo 

Yudo 

Jayanto  

“Faktor-Faktor 

yang 

Mempengaruhi 

Minat 

Menggunakan 

E-Zakat dalam 

Membayar 

Zakat, Infaq, 

dan Sedekah”. 

2021 Variabel 

Independen (X): 

”Kegunaan, 

Keamanan, 

Akuntabilitas, 

Transparansi”.  

 

Variabel 

Dependen (Y): 

”Minat 

Menggunakan 

E-Zakat”. 

Analisis 

Structura

l 

Equation 

Modeling 

(SEM) 

Variabel kegunaan 

dan transparansi 

merupakan factor 

yang mempengaruhi 

secara signifikan 

terhadap minat 

menggunakan E-

Zakat. Sebaliknya, 

variabel risiko justru 

menjadi factor 

negatif terhadap 

minat tersebut. 

Sementara 

akuntabilitas tidak 

menjadi factor yang 

mempengaruhi 

secara signifikan 

terhadap minat 

menggunakan E-

Zakat. 

19 

Nur 

Azizah, 

Sahlan 

Hasbi, 

Fitri 

Yetty 

“Pengaruh 

Brand 

Awareness, 

Transparansi, 

Dan 

Kepercayaan 

Terhadap 

Keputusan 

Menyalurkan 

ZIS Di 

Kitabisa.com”. 

2021 Variabel 

Independen (X): 

“Brand 

Awareness, 

Transparansi, 

Kepercayaan”. 

 

Variabel 

Dependen (Y): 

”Keputusan 

Menyalurkan 

ZIS”. 

Regresi 

Linier 

Berganda 

Variabel brand 

awareness, 

transparansi dan 

kepercayaan, baik 

secara parsial 

maupun simultan, 

merupakan faktor 

yang mempengaruhi 

secara signifikan 

terhadap keputusan 

dalam penyaluran 

ZIS di Kitabisa.com. 

Sumber: Diolah oleh peneliti (2024) 
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Tabel 2.1  

Persamaan dan Perbedaan 

No 
Penulis dan 

Tahun 
Persamaan 

Perbedaan 

Terdahulu Sekarang 

1 

“Novelia 

Dewi 

Widowati, 

Rizky Nur 

Ayuningtya

s Putri 

(2024)”. 

• Menggunakan 4 

variabel independen 

(X) yang sama yaitu 

literasi zakat, 

kemudahan, 

kepercayaan dan 

religiusitas 

• Menggunakan 

variabel dependen 

(Y) minat membayar 

zakat digital 

• Menggunakan 

metode kuantitatif 

dan alat SPSS 

• Menggunakan 

variabel independen 

(X) keamanan 

• Objek penelitian 
muzaki kabupaten 

Sragen 

• Menggunakan 

analisis data 

explanatory research 

• Menggunakan variabel 

independen 

transparansi 

• Objek penelitian 
UMKM di Kota 

Malang 

• Menggunakan analisis 

data regresi linier 

• berganda 

2 

“Adam 

Septyo 

Ginting dan 

Dahrani 

(2024)”. 

• Menggunakan 2 

variabel independen 

(X) yang sama yaitu 

kepercayaan dan 

transparansi 

• Menggunakan 

variabel dependen 

(Y) minat membayar 

zakat digital 

• Menggunakan 

metode kuantitatif, 

analisis regresi linier 

berganda dan alat 

SPSS 

• Objek penelitian 
muzzaki LAZNAS 

DPF Kota Medan 

• Menggunakan variabel 

independen (X) literasi 

zakat, kemudahan, 

religiusitas 

• Objek penelitian 
UMKM di Kota 

Malang 

3 

”Rahayu 

Japar dan 

Abdul 

Wahab 

(2024)”. 

• Menggunakan 2 

variabel independen 

(X) yang sama yaitu 

literasi zakat dan 

kepercayaan 

• Menggunakan 

metode kuantitatif 

• Menggunakan 

variabel dependen (Y) 

keputusan 

pembayaran digital 

• Objek penelitian 
muzzaki LAZISMU 

Kota Makasar 

• Menggunakan 

analisis data  

SEM PLS 

• Menggunakan variabel 

independen (X) 

kemudahan, 

transparansi, religiusitas 

• Menggunakan variabel 

dependen (Y) minat 

pembayaran zakat digital 

• Objek penelitian 
UMKM di Kota 

Malang 

• Menggunakan analisis 

data regresi linier 

berganda 

4 

”Wa’adarra

hmah dan 

Abdul Haris 

(2024)”. 

• Menggunakan 2 

variabel independen 

(X) yang sama yaitu 

kemudahan dan 

kepercayaan 

• Menggunakan 

variabel dependen (Y) 

niat 

• Objek penelitian 
masyarakat di pulau 

Jawa. 

• Menggunakan variabel 

independen (X), literasi 

zakat, transparansi, dan  

religiusitas 
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No 
Penulis dan 

Tahun 
Persamaan 

Perbedaan 

Terdahulu Sekarang 

• Menggunakan 

metode kuantitatif 

 

• Menggunakan 

analisis data  SEM PL

S 

• Menggunakan variabel 

dependen (Y) minat 

pembayaran zakat digital 

• Objek penelitian 
UMKM di Kota 

Malang 

• Menggunakan analisis 

data regresi linier 

berganda 

5 

“Novi 

Febriyanti, 

Ragil Satria 

Wicaksana, 

Alia Jihan 

Sahira, 

Achmad 

Budi 

Susetyo, 

Rahmad 

Nursyahidin

, Nuriya 

Luthfiana 

(2024)”. 

• Menggunakan 2 

variabel independen 

(X) yang sama yaitu 

literasi zakat dan 

kemudahan 

• Menggunakan 

metode kuantitatif 

 

• Menggunakan 

variabel dependen (Y) 

keputusan membayar 

zakat profesi secara 

digital 

• Objek penelitian 
muzakki yang 

membayar zakat 

profesi 

• Menggunakan 

analisis data 

SEM PLS 

• Menggunakan variabel 

independen (X) 

kepercayaan, 

transparansi, dan  

religiusitas 

• Menggunakan variabel 

dependen (Y) minat 

pembayaran zakat digital 

• Objek penelitian 
UMKM di Kota 

Malang 

• Menggunakan analisis 

data regresi linier 

berganda 

6 

“Erwan 

Aristyanto 

dan Agus 

Sarwo Edi 

(2024)”. 

• Menggunakan 1 

variabel independen 

(X) yang sama yaitu 

religiusitas 

• Menggunakan 

variabel dependen 

(Y) minat 

• Menggunakan 

metode kuantitatif, 

analisis data 

regresi linier 

berganda, dan alat 

SPSS 

• Menggunakan 

variabel independen 

(X) kualitas 

• Objek penelitian 
seluruh masyarakat 

Surabaya yang 

membayar zakat 

melalui platform 

digital 

• Menggunakan variabel 

independen (X) literasi 

zakat,  kemudahan 

kepercayaan, dan  

transparansi 

• Objek penelitian 
UMKM di Kota 

Malang 

7 

“Obit Dwi 

Pratama, 

Mustafa 

Kamal 

Rokan, 

Nurul 

Inayah 

(2024)”. 

• Menggunakan 2 

variabel independen 

(X) yang sama yaitu 

kepercayaan dan 

transparansi 

• Menggunakan 

metode kuantitatif, 

analisis data 

regresi linier 

berganda, dan alat 

SPSS 

• Menggunakan 

variabel independen 

(X) brand awareness, 

akuntabilitas, tingkat 

pendapatan 

• Menggunakan 

variabel dependen 

(Y) Pembayaran 

zakat online 

• Objek penelitian 
Generasi Milenial 

Sumatera Utara 

• Menggunakan variabel 

independen (X) literasi 

zakat,  kemudahan dan  

religiusitas 

• Menggunakan variabel 

dependen (Y) minat 

pembayaran zakat 

digital 

• Objek penelitian 
UMKM di Kota 

Malang 
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No 
Penulis dan 

Tahun 
Persamaan 

Perbedaan 

Terdahulu Sekarang 

8 

“Zhenika 

Devi 

Ayuningtias

, Syihan 

Maulaya 

Syaharani, 

Nurul 

Hikmah 

Maulidah, 

Hasna 

Hamidatul 

Haq, 

Diamantin 

Rohadatul 

Aisy 

(2024)”. 

• Menggunakan 1 

variabel independen 

(X) yang sama yaitu 

literasi zakat 

• Menggunakan 

metode kuantitatif 

 

• Menggunakan 

variabel dependen (Y) 

minat membayar zakat 

• Objek penelitian 
mahasiswa 

Universitas Islam 

Negeri Syarif 

Hidayatullah Jakarta 

• Menggunakan 

analisis data 

SEM PLS 

• Menggunakan variabel 

independen (X) 

kemudahan, 

kepercayaan, 

transparansi dan  

religiusitas 

• Menggunakan variabel 

dependen (Y) minat 

pembayaran zakat digital 

• Objek penelitian 
UMKM di Kota 

Malang 

• Menggunakan analisis 

data regresi linier 

berganda 

9 

“Laela Nur 

Rachmawat

i dan 

Clarashinta 

Canggih 

(2023)”. 

• Menggunakan 2 

variabel independen 

(X) yang sama yaitu 

kemudahan dan 

transparansi 

• Menggunakan 

variabel dependen (Y) 

minat pembayaran 

zakat digital 

• Menggunakan 

metode kuantitatif 

• Menggunakan 

variabel independen 

(X) kegunaan, risiko, 

akuntabilitas 

• Objek penelitian Gen 
Z Kota Surabaya 

• Menggunakan 

analisis data 

SEM PLS 

• Menggunakan variabel 

independen (X), literasi 

zakat, kepercayaan, dan  

religiusitas 

• Objek penelitian 
UMKM di Kota 

Malang 

• Menggunakan analisis 

data regresi linier 

berganda 

10 

“Munir dan 

Rimi 

Gusliana 

Mais 

(2023)”. 

• Menggunakan 3 

variabel independen 

(X) yang sama yaitu 

literasi zakat, 

kepercayaan, 

transparansi 

• Menggunakan metode 

kuantitatif, analisis 

data regresi linier 

berganda, dan alat 

SPSS 

• Menggunakan 

variabel dependen (Y) 

keputusan membayar 

zakat 

• Objek penelitian  
generasi milenial 

 

• Menggunakan variabel 

independen (X) 

kemudahan dan  

religiusitas 

• Objek penelitian 
UMKM di Kota 

Malang 

11 

”Syahrulloh 

Nawaf dan 

Risti Lia 

Sari 

(2023)”. 

• Menggunakan 1 

variabel independen 

(X) yang sama yaitu 

religiusitas 

• Menggunakan 

variabel dependen (Y) 

minat Membayar 

Zakat Melalui Digital 

eFundraising 

• Menggunakan metode 

kuantitatif 

• Menggunakan 

variabel independen 

(X) pengetahuan, 

faktor sosial, 

kredibilitas lembaga, 

preferensi  

• Objek penelitian 
muzaki di wilayah 

kabupaten tegal 

• Menggunakan 

analisis data 

SEM PLS 

• Menggunakan variabel 

independen (X) literasi 

zakat,  kemudahan, 

kepercayaan dan 

transparansi 

• Objek penelitian 
UMKM di Kota Malang 

• Menggunakan analisis 

data regresi linier 

berganda 
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No 
Penulis dan 

Tahun 
Persamaan 

Perbedaan 

Terdahulu Sekarang 

12 

”Ulfa 

Nabilah dan 

Ajeng 

Kartika 

Galuh 

(2023)”. 

• Menggunakan 1 

variabel independen 

(X) yang sama yaitu 

kemudahan 

• Menggunakan metode 

kuantitatif 

• Menggunakan 

variabel independen 

(X) Reputasi LAZ, 

Program Penyaluran 

ZIS, Metode 

Pembayaran Digital 

• Menggunakan 

variabel dependen (Y) 

Keputusan Membayar 

Zakat, Infaq, dan 

Sedekah 

• Objek penelitian 
warga negara 

Indonesia 

• Menggunakan 

analisis data Regresi 

Logistik 

• Menggunakan variabel 

independen (X) literasi 

zakat,   kepercayaan, 

transparansi dan 

religiusitas 

• Menggunakan variabel 

dependen (Y) minat 

pembayaran zakat digital 

• Objek penelitian 
UMKM di Kota Malang 

• Menggunakan analisis 

data regresi linier 

berganda 

13 

“Yuanita 

Nur 

Anggraini 

dan Rachma 

Indrarini 

(2022)”. 

• Menggunakan 2 

variabel independen 

(X) yang sama yaitu 

Literasi Zakat dan 

Kepercayaan 

• Menggunakan 

variabel dependen (Y) 

minat pembayaran 

zakat digital 

• Menggunakan metode 

kuantitatif, analisis 

data regresi linier 

berganda, dan alat 

SPSS 

• Objek penelitian 
masyarakat Kabupaten 

Sidoarjo 

• Menggunakan variabel 

independen (X) 

kemudahan,    

transparansi dan 

religiusitas 

• Objek penelitian 
UMKM di Kota 

Malang 

14 

”Fathya 

Fikri dan 

Ibrahim 

Kholilul 

Rohman 

(2022)”. 

• Menggunakan 1 

variabel independen 

(X) yang sama yaitu 

kemudahan 

• Menggunakan metode 

penelitian kuantitatif 

• Menggunakan 

variabel independen 

(X) Sikap dan 

Persepsi Kegunaan 

• Menggunakan 

variabel dependen (Y) 

keputusan membayar 

zakat non tunai 

• Objek penelitian 
masyarakat 

umum 

• Menggunakan 

analisis data 

SEM PLS 

• Menggunakan variabel 

independen (X) literasi 

zakat,   kepercayaan, 

transparansi dan 

religiusitas 

• Menggunakan variabel 

dependen (Y) minat 

pembayaran zakat digital 

• Objek penelitian 
UMKM di Kota Malang 

• Menggunakan analisis 

data regresi linier 

berganda 

15 

”Muhamma

d Fadhil 

dan Lili 

Puspita Sari 

(2022)”. 

• Menggunakan 2 

variabel independen 

(X) yang sama yaitu 

kemudahan dan 

religiusitas 

• Menggunakan 

variabel independen 

(X) Kesadaran Merek 

• Menggunakan variabel 

independen (X) literasi 

zakat,   kepercayaan, 

transparansi 
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No 
Penulis dan 

Tahun 
Persamaan 

Perbedaan 

Terdahulu Sekarang 

• Menggunakan 

variabel dependen (Y) 

minat pembayaran 

zakat digital 

• Menggunakan metode 

kuantitatif, analisis 

data regresi linier 

berganda, dan alat 

SPSS 

• Objek penelitian 
masyarakat 

Jabodetabek 

• Objek penelitian 
UMKM di Kota 

Malang 

16 

”Nurul 

Zaeni, 

Moh.Mukhs

in, 

Muhammad 

Abduh 

(2022)”. 

• Menggunakan 2 

variabel independen 

(X) yang sama yaitu 

Literasi Zakat dan 

Kepercayaan 

• Menggunakan 

variabel dependen (Y) 

minat pembayaran 

zakat digital 

• Menggunakan metode 

kuantitatif, analisis 

data regresi linier 

berganda, dan alat 

SPSS 

• Objek penelitian 
masyarakat Provinsi 

Banten 

 

• Menggunakan variabel 

independen (X) 

kemudahan,    

transparansi dan 

religiusitas 

• Objek penelitian 
UMKM di Kota 

Malang 

17 

“Erwan 

Aristyanto 

dan Agus 

Sarwo Edi 

(2022)”. 

• Menggunakan 1 

variabel independen 

(X) yang sama yaitu 

religiusitas 

• Menggunakan 

variabel dependen (Y) 

minat pembayaran 

zakat digital 

• Menggunakan metode 

kuantitatif, analisis 

data regresi linier 

berganda, dan alat 

SPSS 

• Menggunakan 

variabel independen 

(X) Kualitas 

Pelayanan 

• Menggunakan 

variabel dependen (Y) 

Keputusan 

• Objek penelitian  
yayasan pengelola 

zakat di surabaya 

 

• Menggunakan variabel 

independen (X) literasi 

zakat,  kemudahan, 

kepercayaan dan 

transparansi 

• Objek penelitian 
UMKM di Kota 

Malang 

18 

“Puguh 

Kharisma 

dan 

Prabowo 

Yudo 

Jayanto 

(2021)”. 

• Menggunakan 1 

variabel independen 

(X) yang sama yaitu 

transparansi 

• Menggunakan 

variabel dependen (Y) 

minat pembayaran 

zakat digital 

• Menggunakan metode 

kuantitatif 

• Menggunakan 

variabel independen 

(X) Kegunaan, 

Keamanan, 

Akuntabilitas 

• Objek penelitian 
pegawai/Amil 

Organisasi Penglola 

Zakat (OPZ) di Kota 

Semarang 

• Menggunakan 

analisis data 

SEM PLS 

• Menggunakan variabel 

independen (X) literasi 

zakat,  kemudahan, 

kepercayaan dan 

religiusitas 

• Objek penelitian 
UMKM di Kota 

Malang 

• Menggunakan analisis 

data regresi linier 

berganda 
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No 
Penulis dan 

Tahun 
Persamaan 

Perbedaan 

Terdahulu Sekarang 

19 

“Nur 

Azizah, 

Sahlan 

Hasbi, Fitri 

Yetty 

(2021)”. 

• Menggunakan 2 

variabel independen 

(X) yang sama yaitu 

kepercayaan dan 

transparansi 

• Menggunakan metode 

kuantitatif, analisis 

data regresi linier 

berganda, dan alat 

SPSS 

• Menggunakan 

variabel independen 

(X) Brand Awareness 

• Menggunakan 

variabel dependen (Y) 

Keputusan 

Menyalurkan ZIS di 

Kitabisa.com 

• Objek penelitian 
masyarakat 

Jabodetabek 

 

• Menggunakan variabel 

independen (X) literasi 

zakat,  kemudahan dan 

religiusitas 

• Menggunakan variabel 

dependen (Y) minat 

pembayaran zakat digital 

• Objek penelitian 
UMKM di Kota 

Malang 

Sumber: Diolah oleh peneliti (2024) 

 

2.2 Kajian Teoritis 

2.2.1 Teory TAM  

Technology Acceptance Model (TAM) merupakan teori yang ditemukan oleh 

Davis F.D (1989), sebuah model yang memberikan penjelasan tentang bagaimana 

individu dapat menerima dan memanfaatkan teknologi dengan lebih mudah (Caroline 

& Hastuti, 2021). Penerimaan suatu teknologi informasi dalam TAM, sangat 

dipengaruhi oleh niat individu untuk menggunakannya. Niat ini terbentuk dari dua 

factor utama, yakni persepsi manfaat dan persepsi kemudahan penggunaan suatu 

teknologi (Ilmi et al., 2020). Persepsi kemudahan penggunaan mengacu pada 

keyakinan bahwa teknologi dapat digunakan dengan mudah dan dipahami tanpa 

kesulitan. Sedangkan, persepsi manfaat merujuk pada keyakinan bahwa penggunaan 

teknologi akan memberikan manfaat dengan usaha yang minimal (Alwahidin & Muin, 

2022). 

Secara psikologis,teori TAM juga menjelaskan bahwa terdapat beberapa faktor 

yang mendasari perilaku individu dalam menggunakan teknologi, yaitu kepercayaan, 

sikap, keinginan, hubungan perilaku pengguna. Teori TAM dapat menjelaskan 

pengaruh variabel kemudahan terhadap minat membayar zakat digital. Kemudahan 

dalam mengakses dan menggunakan sistem pembayaran zakat digital akan 
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meningkatkan persepsi kemudahan penggunaan bagi pelaku UMKM Kota Malang. 

Persepsi ini selanjutnya akan berdampak pada penerimaan dan penggunaan sistem. 

2.2.2 Teory TPB 

Theory of Planned Behaviour (TPB) yang dikemukakan oleh Ajzen pada tahun 

1991 merupakan suatu teori penyempurnaan dari Theory of Reasonned Action (TRA) 

(Sodik et al., 2022). TPB merupakan teori yang menerangkan bahwa niat individu 

dalam bertingkah laku, termasuk dalam penggunaan teknologi, dipengaruhi oleh tiga 

faktor utama yaitu sikap, norma subjektif, dan persepsi kontrol perilaku (Wicaksono, 

2022). Teori ini bertujuan untuk menemukan faktor-faktor utama yang menentukan 

perilaku manusia. TPB menegaskan bahwa niat individu (behavior intention) berperan 

sebagai faktor utama yang mempengaruhi perilaku seseorang (Arwin et al., 2022). Oleh 

karena itu,  TPB juga dapat digunakan untuk menganalisis bagaimana variabel literasi 

zakat, kepercayaan, transparansi dan religiusitas mempengaruhi minat individu dalam 

membayar zakat secara digital. 

Literasi zakat dapat membentuk sikap positif terhadap pembayaran zakat 

digital, yang selanjutnya akan meningkatkan niat dan perilaku untuk menggunakannya. 

Kepercayaan dapat membentuk sikap positif pelaku UMKM terhadap pembayaran 

zakat digital. Selain itu, kepercayaan juga dapat meningkatkan persepsi kontrol 

perilaku mereka, yang selanjutnya akan mendorong niat dan perilaku pembayaran 

zakat digital. Transparansi dapat membentuk sikap positif pelaku UMKM terhadap 

pembayaran zakat digital. 

Selain itu, transparansi juga dapat meningkatkan persepsi kontrol perilaku 

mereka, yang selanjutnya akan mendorong niat dan perilaku pembayaran zakat digital. 

Religiusitas yang tinggi dapat membentuk norma subjektif yang mendorong pelaku 

UMKM untuk membayar zakat digital. Selain itu, religiusitas juga dapat meningkatkan 

persepsi kontrol perilaku mereka, yang selanjutnya akan mendorong niat dan perilaku 

pembayaran zakat digital. 
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2.2.3 Minat Membayar Zakat 

Secara etimologigis, istilah ”minat” berasal dari konsep perhatian dan 

kecenderungan hati seseorang terhadap suatu keinginan. Sedangkan menurut 

terminologi, minat merupakan suatu aspek mental yang dibentuk oleh  perasaan, 

harapan, pendirian, prasangka atau kecenderungan lainnya yang mendorong seseorang 

untuk memilih sesuatu. Minat juga dapat diidentifikasikan sebagai ketertarikan 

emosional seseorang terhadap suatu objek atau aktivitas (Kartika, 2020). Selain itu, 

minat diartikan sebagai perasaan suka atau ketertarikan yang mendorong seseorang 

untuk memberikan perhatian dan mengambil tindakan terhadap individu, situasi, atau 

aktivitas tertentu (Fadhil & Sari, 2022). Menurut Mubarok & Safitri (2022) minat 

dibentuk oleh keinginan dan kemauan, yang selanjutnya berkembang menjadi 

dorongan untuk bertindak. 

Berdasarkan penjelasan diatas maka minat dalam konteks membayar zakat 

adalah suatu kecenderungan yang kuat terhadap sesuatu hal. Minat muncul karena 

adanya ketertarikan, keinginan, dan harapan yang mendorong seseorang untuk 

melakukan sesuatu. Penelitian ini menggunakan minat untuk mengukur tingkat 

ketertarikan dan keinginan pelaku UMKM dalam membayar zakat. Ketertarikan 

seorang Muzakki ketika membayar zakat akan berbeda dari orang satu ke orang 

lainnya. Menurut (Pakpahan & Fadli, 2021) minat membayar zakat dapat diukur 

beberapa indikator utama, yaitu stimulus dalam diri individu, motif sosial dan tingkat 

emosional. 

2.2.4 Zakat 

Zakat secara bahasa berarti suci dan subur. Sedangkan dalam istilah, zakat 

merupakan kewajiban untuk mengeluarkan sebagian harta sebagai shadaqah wajib 

kepada mereka yang berhak menerima zakat sesuai dengan ketentuan hukum Islam 

(Hidayat & Mukhlisin, 2020). Dalam ajaran Islam, umat diperintahkan untuk 

menunaikan zakat serta berbagi harta bagi yang mampu kepada yang membutuhkan 

melalui infak dan sedekah (Sarvianto, 2021). Zakat merupakan rukun Islam keempat. 

Perintah terkait zakat disebutkan dalam al-Qur’an sebanyak 30 kali (Harahap, 2024). 
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Kewajiban membayar zakat memiliki landasan yang berasal dari Al-Quran dan 

Hadist. Beberapa ayat yang menegaskan kewajiban zakat terdapat dalam Surat Al-

Baqarah ayat 43, Surat At-Taubah ayat 103, dan Surat Al-An’am ayat 141 (Rahmawati 

et al., 2023). 

Q.S Al-Baqarah: 43 

 

Artinya: “Tegakkanlah salat, tunaikanlah zakat, dan rukuklah beserta orang-orang 

yang rukuk”. 

Q.S At-Taubah: 103 

 

Artinya: “Ambillah zakat dari harta mereka (guna) menyucikan dan membersihkan 

mereka, dan doakanlah mereka karena sesungguhnya doamu adalah ketenteraman bagi 

mereka. Allah Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui”. 

Q.S. Al-An’am: 141 

 

Artinya: “Dialah yang menumbuhkan tanaman-tanaman yang merambat dan yang tidak 

merambat, pohon kurma, tanaman yang beraneka ragam rasanya, serta zaitun dan 

delima yang serupa (bentuk dan warnanya) dan tidak serupa (rasanya). Makanlah 

buahnya apabila ia berbuah dan berikanlah haknya (zakatnya) pada waktu memetik 

hasilnya. Akan tetapi, janganlah berlebih-lebihan. Sesungguhnya Allah tidak menyukai 

orang-orang yang berlebih-lebihan”. 

2.2.5 Zakat Digital 

Digitalisasi adalah fenomena sosioteknis yang melibatkan adopsi teknologi 

digital oleh individu, organisasi, dan masyarakat secara luas. Financial technology 
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(fintech) merupakan salah satu bentuk digitalisasi dalam sistem ekonomi dan keuangan 

(Musta’anah et al., 2023). Konsep zakat digital merupakan sebuah inovasi yang 

signifikan dalam pengumpulan, distribusi, dan pengelolaan zakat dengan 

memanfaatkan teknologi digital (Muhdlor, 2023). Melalui zakat digital, 

memungkinkan individu untuk menunaikan zakat dengan lebih praktis dan efisien, dan 

lembaga zakat dapat mengelola dana yang diterima dengan lebih optimal. Oleh karena 

itu, zakat digital semakin mendapat perhatian sebagai salah satu solusi penting dalam 

rangka meningkatkan efektivitas pengelolaan zakat (Farid et al., 2023). 

Seiring dengan perkembangan teknologi, banyak Lembaga Amil Zakat (LAZ) 

mulai merealisasikan sistem zakat digital karena menyediakan berbagai kemudahan 

bagi muzakki dan lembaga itu sendiri. Menurut Mauludin & Herianingrum (2022) 

zakat digital memiliki beberapa keunggulan utama: 

1. Meningkatkan pembayaran zakat oleh muzakki kepada LAZ. 

2. Memudahkan LAZ dalam menghimpun zakat, serta memberikan pembaruan 

mengenai penghimpunan dan pendistribusian zakat. 

3. Memudahkan muzakki untuk melakukan pembayaran zakat kapan saja dan 

dimana saja. 

4. Memfasilitasi kemudahan bagi muzakki untuk memantau proses 

pendistribusian zakat. 

5. Mempermudah muzakki dalam mengakses laporan keuangan LAZ. 

2.2.6 Membayar Zakat Secara Digital 

Pembayaran zakat secara digital merupakan pengembangan dari pembayaran 

zakat secara langsung. Tujuan dari pengembangan zakat secara digital, untuk 

mempermudah masyarakat dalam menunaikan zakat (Uyun, 2022). Keberadaan zakat 

digital memang memudahkan masyarakat dalam menunaikan kewajiban membayar 

zakat. Namun, hal tersebut juga menimbulkan sebuah permasalahan terkait hukum 

dalam syariat islam. 
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Pembayaran zakat digital dalam perspektif hukum syariah dinyatakan boleh. 

Menurut Syekh Yusuf al-Qardhawi, pembayaran zakat secara digital tanpa bertemu 

langsung dengan amil zakat tetap diperbolehkan meskipun tanpa ijab qabul, asalkan 

memenuhi syarat sah, yaitu adanya (Fakhrian et al., 2022). Ketua Komisi Fatwa 

Majelis Ulama Indonesia (MUI), juga menyatakan bahwa zakat digital tidak menyalahi 

aturan Islam, sehingga hukumnya diperbolehkan (Munir & Mais, 2023). Selain itu, 

menurut Ketua Umum Pengurus Pusat (PP) Muhammadiyah, Haedar Nashir, zakat 

digital sangat dianjurkan karena memberikan manfaat besar bagi kemaslahatan umat 

(Sisdianto et al., 2021). 

Berdasarkan pendapat di atas, bahwa hukum membayar zakat secara digital 

diperbolehkan selama memenuhi syarat sah dalam pelaksanaannya. Menurut Aziz et 

al. (2022) terdapat dua syarat utama antara lain: 

a) Niat 

Para ahli fiqih setuju bahwa niat adalah syarat sah dalam pelaksanaanya 

zakat. Hal ini didasarkan pada sabda Nabi SAW: "Pada dasarnya, amalan 

amalan itu didasarkan pada niat". Karena zakat termasuk ibadah, maka niat 

diperlukan untuk membedakan antara zakat yang fardhu dan yang sunnah. 

b) Tamlik (pemindahan kepemilikan harta kepada penerima zakat) 

Zakat harus diberikan kepada mustahiq sebagai bentuk pemindahan 

kepemilikan harta. Oleh karena itu, seseorang tidak dapat sekedar menyediakan 

makanan bagi mustahiq tanpa adanya pemindahan kepemilikan (tamlik). 

Adapun dalil Al-Quran yang memperbolehkan zakat digital tercantum dalah 

Q.S Al-Baqarah ayat 185: 

 

Artinya: “Bulan Ramadan adalah (bulan) yang di dalamnya diturunkan Al-Qur’an 

sebagai petunjuk bagi manusia dan penjelasan-penjelasan mengenai petunjuk itu serta 
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pembeda (antara yang hak dan yang batil). Oleh karena itu, siapa di antara kamu hadir 

(di tempat tinggalnya atau bukan musafir) pada bulan itu, berpuasalah. Siapa yang sakit 

atau dalam perjalanan (lalu tidak berpuasa), maka (wajib menggantinya) sebanyak hari 

(yang ditinggalkannya) pada hari-hari yang lain. Allah menghendaki kemudahan 

bagimu dan tidak menghendaki kesukaran. Hendaklah kamu mencukupkan 

bilangannya dan mengagungkan Allah atas petunjuk-Nya yang diberikan kepadamu 

agar kamu bersyukur”. 

2.2.7 Literasi Zakat 

Literasi merupakan tahap dalam perilaku sosial di mana seseorang memiliki 

kemampuan untuk membaca, menafsirkan, dan menganalisis informasi serta 

pengetahuan. Literasi sangat berkaitan dengan tingkat pemahaman individu terhadap 

suatu hal. Seseorang dengan pengetahuan luas dikatakan memiliki literasi tinggi, 

sedangkan individu dengan pemahaman terbatas dianggap memiliki literasi rendah 

(Fitri & Falikhatun, 2021). Soemitra & Nasution (2021) mengemukakan bahwa literasi 

mencakup pengetahuan, pemahaman, dan keterampilan seseorang terhadap suatu hal 

yang dapat mempengaruhi perilaku serta keputusan yang diambil. 

Dalam konteks zakat, literasi zakat didefinisikan sebagai kemampuan 

seseorang dalam membaca, memahami, menghitung, serta mengakses informasi yang 

berkaitan dengan zakat (Azhar et al., 2023). Literasi zakat bertujuan untuk 

meningkatkan kesadaran muzakki dalam melaksanakan kewajiban zakat. Pentingnya 

pemahaman tentang zakat juga telah disebutkan dalam Al-Qur’an, tepatnya dalam 

Surat Al-Alaq ayat 1-5. 

نْسَانَ  ۝١ خَلقََ   الَّذِيْ  رَب كَِ  اِقْرَأبِْاسْمِ  نْسَانَ  ۝٤ بِالْقَلَمِ   الَّذِيْعَلَّمَ  ۝٣ الْاكَْرَمُ   اِقْرَأوَْرَبُّكَ  ۝٢ عَلقَ    مِنْ  خَلقََالْاِ مَا عَلَّمَالْاِ  

۝٥ يعَْلَمْ   لَمْ   

Artinya: “Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang menciptakan!. Dia 

menciptakan manusia dari segumpal darah. Bacalah! Tuhanmulah Yang Mahamulia, 

yang mengajar (manusia) dengan pena. Dia mengajarkan manusia apa yang tidak 

diketahuinya”. 
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2.2.8 Kemudahan 

Kemudahan penggunaan merujuk pada keyakinan individu bahwa suatu sistem 

dapat dipergunakan dengan lebih mudah tanpa memerlukan upaya yang besar. Ketika 

seseorang menganggap bahwa suatu teknologi atau sistem mudah dioperasikan serta 

tidak membebani aspek fisik dan mental, maka kemungkinan besar individu tersebut 

akan terus menggunakannya (Pradini & Susanti, 2021). 

2.2.9 Kepercayaan 

Kepercayaan diartikan sebagai keyakinan seseorang bahwa individu lain atau 

sekelompok orang akan bertindak sesuai dengan harapannya (Japar & Wahab, 2024). 

Kepercayaan terdiri dari berbagai aspek, seperti intregitas, kebaikan (benevelonce), 

kompentensi, dan prediktabilitas (Zaeni et al., 2024). Menurut Syihabudin dan 

Najmudin (2023) kepercayaan mencerminkan perilaku individu yang mengharapkan 

manfaat positif dari pihak lain. Kepercayaan muncul karena individu yang dipercaya 

dianggap mampu memberikan manfaat dan bertindak sesuai dengan harapan pihak 

yang memberikan kepercayaan. Oleh karena itu, kepercayaan menjadi fondasi utama 

dalam membangun kerja sama antara kedua belah pihak. 

Dalam konteks pembayaran zakat digital, kepercayaan dapat diartikan sebagai 

kesiapan muzakki untuk menyerahkan sebagian hartanya kepada lembaga zakat tanpa 

melalui transaksi langsung, dengan keyakinan bahwa dana tersebut akan dikelola dan 

disalurkan kepada mustahik (Anggraini & Indrarini, 2022). Kepercayaan menjadi 

faktor utama dalam mendukung efektivitas pengumpulan dana zakat secara digital 

(Syafira et al., 2020). 

2.2.10 Transparansi 

Transparansi merujuk pada penyajian laporan yang terbuka bagi semua pihak 

tanpa adanya informasi yang disembunyikan, terutama dalam hal pelaksanaan dan 

pengelolaan suatu sistem. Transparansi mencakup berbagai elemen yang menjadi dasar 

dalam pengambilan keputusan serta pelaksanaan suatu aktivitas. Keterbukaan sendiri 

berarti bahwa kebijakan yang diterapkan dalam suatu mekanisme atau prosedur, 
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termasuk regulasi yang ditetapkan oleh lembaga, disampaikan secara jelas dan dapt 

diakses oleh semua pihak (Kabib, Ulil Albab Al Umar, et al., 2021). 

Dalam konteks pengelolaan zakat, transparansi merupakan hal penting yang 

bertujuan untuk memastikan bahwa adanya keterbukaan informasi dan tidak ada 

informasi yang ditutupi, sehingga meningkatkan kepercayaan terhadap lembaga 

pengelola zakat. Kepercayaan ini mencerminkan persepsi masyarakat bahwa lembaga 

tersebut memiliki kompetensi dan kejujuran dalam mengelola zakat. Adanya 

transparansi, masyarakat dapat dengan mudah mengakses informasi terkait 

pengelolaan zakat, yang pada akhirnya memperkuat keyakinan mereka terhadap 

lembaga tersebut. 

2.2.11 Religiusitas 

Religiusitas mencerminkan sikap timbal balik antara prinsip dan praktik dalam 

kehidupan sehari-hari yang berkaitan dengan nilai-nilai spiritual, serta mendorong 

pemahaman mengenai hubungan dan tanggung jawab individu dalam suatu kelompok. 

Religiusitas dapat diartikan sebagai tingkat komitmen seseorang terhadap ajaran agama 

dan penerapannya dalam kehidupan (Syafira et al., 2020). Menurut Syihabudin dan 

Najmudin (2023) religiusitas mencakup pengetahuan, keyakinan, pelaksanaan ibadah, 

serta penghayatan terhadap agama yang dianut seseorang. Sementara itu, Fadhil dan 

Sari (2022) menekankan bahwa religiusitas merupakan proses internalisasi nilai-nilai 

agama dalam diri individu, baik melalui keyakinan dalam hati maupun dalam ucapan. 

Berdasarkan teori Glock & Stack yang dikutip oleh Aristyanto dan Edi (2022) 

religiusitas terdiri dari lima dimensi utama: 

a. Dimensi keyakinan, yaitu parameter yang mengindikasikan sejauh mana 

seorang individu mempertahankan komitmen dan menerima kebenaran ajaran 

agamanya.  

b. Dimensi praktik agama, merupakan aspek yang mencakup manifestasi 

ketaatan individu dalam mengimplementasikan ajaran agama, baik yang 

terwujud dalam bentuk ritual maupun kepatuhan terhadap aturan agama. 
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c. Dimensi pengalaman, yang berkaitan dengan harapan bahwa sesorang yang 

beragama dengan baik dapat mencapai pemahaman mendalam tentang nila-

nilai spiritual dalam hidupnya. 

d. Dimensi pengetahuan agama, yaitu pemahaman seseorang terkait dasar-dasar 

ajaran agama, keyakinan, kitab suci, serta tradisi keagamaannya. 

e. Dimensi pengamalan/konsekuensi, yang mencerminkan bagaimana 

keyakinan, praktik, pengalaman, dan pengetahuan agama seseorang 

berdampak pada perilaku dan kehidupan sehari-harinya.  

2.3 Kerangka Konseptual 

Kerangka konseptual dalam penelitian ini menyajikan gambaran mengenai 

topik yang dibahas, yaitu “Pengaruh literasi zakat, kemudahan, kepercayaan, 

transparansi, dan religiusitas terhadap minat dalam pembayaran zakat digital”. 

Kerangka ini memberikan pemahaman yang lebih jelas tentang relasi antar variabel-

variabel tersebut. Ilustrasi dari kerangka konseptual yang diterapkan dalam penelitian 

ini disajikan sebagai berikut: 

Gambar 2.1 Kerangka Konseptual 

 

Sumber: Diolah oleh peneliti (2024) 
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2.4 Hipotesis Penelitian 

2.4.1 Pengaruh Literasi Zakat Terhadap Minat Pembayaran Zakat Digital 

Hasil temuan penelitian oleh Zaeni et al. (2024), Febriyanti et al. (2024), 

Ayuningtias et al. (2024) dan Japar dan Wahab (2024), literasi zakat secara parsial 

memberikan dampak yang signifikan pada kecenderungan untuk terlibat dalam 

pembayaran zakat melalui platform digital. Meskipun demikian, penelitian Anggraini 

dan Indrarini (2022) mengindikasikan bahwa tingkat literasi tidak memberikan 

pengaruh pada kecenderungan membayar zakat melalui sarana digital. Berlandaskan 

pada temuan-temuan tersebut, penelitian ini memformulasikan hipotesis sebagai 

berikut: 

H1: Literasi zakat berpengaruh signifikan dan positif terhadap minat 

pembayaran zakat digital. 

2.4.2 Pengaruh Kemudahan Terhadap Minat Pembayaran Zakat Digital 

Hasil temuan penelitian oleh Handinisari et al. (2022) dan Widowati dan Putri 

(2024), menyimpulkan bahwa kemudahan penggunaan merupakan faktor yang 

mempengaruhi minat bertransaksi melalui platform digital. Namun, penelitian 

Wa’adarrahmah dan Haris (2024) menunjukkan bahwa kemudahan penggunaan yang 

dirasakan tidak memberikan dampak signifikan pada kecenderungan untuk melakukan 

pembayaran zakat secara digital. Berlandaskan pada temuan-temuan tersebut, 

penelitian ini memformulasikan hipotesis sebagai berikut: 

H2: Kemudahan berpengaruh signifikan dan positif terhadap minat pembayaran 

zakat digital. 

2.4.3 Pengaruh Kepercayaan Terhadap Minat Pembayaran Zakat Digital 

Hasil temuan penelitian oleh Ramadhani dan Hapsari (2022), Handinisari et al. 

(2022), A. S. Ginting dan Dahrani (2024) menunjukkan bahwa kepercayaan secara 

positif dan signifikan mempengaruhi niat individu untuk menunaikan zakat melalui 

jaringan online. Namun, penelitian Widowati dan Putri (2024) serta Wa’adarrahmah 

dan Haris (2024) mengidentifikasi bahwa faktor kepercayaan tidak secara signifikan 
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mempengaruhi minat bertransaksi melalui platform digital. Berlandaskan pada temuan-

temuan tersebut, penelitian ini memformulasikan hipotesis sebagai berikut: 

H3: Kepercayaan berpengaruh signifikan dan positif terhadap minat 

pembayaran zakat digital. 

2.4.4 Pengaruh Transparansi Terhadap Minat Pembayaran Zakat Digital 

Berdasarkan temuan penelitian oleh Kharisma dan Jayanto (2021), A. S. 

Ginting dan Dahrani (2024), Ramadhani dan Hapsari (2022), transparansi merupakan 

faktor yang mempengaruhi secara positif dan signifikan terhadap kecenderungan dalam 

penggunaan layanan e-zakat. Namun, penelitian Pratama et al. (2024) serta 

Rachmawati dan Canggih (2023) menunjukkan bahwa transparansi tidak memberikan 

pengaruh yang signifikan pada niat untuk terlibat pembayaran zakat digital. 

Berlandaskan pada temuan-temuan tersebut, penelitian ini memformulasikan hipotesis 

sebagai berikut: 

H4: Transparansi berpengaruh signifikan dan positif terhadap minat 

pembayaran zakat digital. 

2.4.5 Pengaruh Religiusitas Terhadap Minat Pembayaran Zakat Digital 

Hasil penelitian oleh Nawaf dan Sari (2023),  Aristyanto dan Edi (2023), 

Rachmasari et al. (2023), dan Fadhil dan Sari (2022) menunjukkan bahwa variabel 

religiusitas memberikan pengaruh positif terhadap minat untuk terlibat dalam 

pembayaran zakat digital. Berlandaskan pada temuan-temuan tersebut, penelitian ini 

memformulasikan hipotesis sebagai berikut: 

H5: Religiusitas berpengaruh signifikan dan positif terhadap minat pembayaran 

zakat digital. 

2.4.6 Pengaruh Literasi Zakat, Kemudahan Fasilitias, Kepercayaan, 

Transparansi Dan Religiusitas Secara Simultan Terhadap Minat Pembayaran 

Zakat Digital 

Penelitian yang dilakukan oleh Widowati dan Putri (2024) menemukan bahwa 

literasi ZIS, religiuitas, kepercayaan dan kemudahan secara bersamaan merupakan 
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faktor yang mempengaruhi kecenderungan untuk membayar ZIS secara digital. 

Selanjutnya, penelitian A. S. Ginting dan Dahrani (2024) menemukan bahwa 

transparansi dan kepercayaan secara bersamaan merupakan faktor yang mempengaruhi 

minat muzzaki dalam membayar zakat secara online. Sementara itu, menurut penelitian 

Fadhil dan Sari (2022) faktor kemudahan dan religiusitas secara bersamaan berdampak 

signifikan dalam berpartisipasi untuk membayar zakat digital. Berlandaskan pada 

temuan-temuan tersebut, penelitian ini memformulasikan hipotesis sebagai berikut: 

H6: Literasi Zakat, Kemudahan Fasilitias, Kepercayaan, Transparansi Dan 

Religiusitas Secara Simultan Terhadap Minat Pembayaran Zakat Digital. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1 Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Penelitian ini menerapkan pendekatan metodologi kuantitatif, dimana data 

disajikan secara numerik dan dianalisis menggunakan teknik statistik. Sugiono dan 

Lestari (2021) menegaskan bahwa metode kuantitatif merupakan pendekatan 

penelitian yang berdasarkan pada filosofi positivisme. . Metodologi ini digunakan 

untuk menentukan populasi atau sampel, pengumpulan data melalui instrumen 

penelitian, dan kemudian data dianalisis secara kuantitatif atau statistik. Tujuan dari 

metodologi ini untuk menjelaskan serta mengkaji hipotesis yang telah ditetapkan 

sebelumnya. Selain itu, menurut Hardani et al. (2020), pendekatan kuantitatif 

dimaksudkan untuk mengembangkan serta menerapkan model sistematis, teori-teori, 

atau hipotesis-hipotesis yang memiliki korelasi dengan fenomena alam. 

3.2 Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di Kota Malang karena fokus dari penelitian ini adalah 

minat pada UMKM Kota Malang terhadap pembayaran zakat digital. Kota Malang 

dipilih sebagai lokasi penelitian karena memiliki potensi UMKM besar dan 

pertumbuhan ekonomi digital yang memadai. 

3.3 Populasi dan Sampel 

3.3.1 Populasi 

Populasi merupakan sekumpulan objek atau subjek yang memiliki karakteristik 

serta jumlah tertentu yang telah ditetapkan peneliti sebagai fokus utama penelitian, 

dengan tujuan untuk menganalisis dan diambil kesimpulannya (Sugiyono, 2020). 

Secara umum, populasi mencakup seluruh elemen yang menjadi sasaran dalam suatu 

penelitian. Populasi dapat berupa individu, organisasi, lembaga, institusi, wilayah, atau 

entitas lain yang berfungsi sebagai sumber informasi dalam penelitian yang dilakukan. 
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Populasi ini menjadi pusat dari permasalahan yang akan dikaji (Abdullah, 2015). Hal 

ini peneliti menggunakan populasi UMKM Kota Malang. Jumlah pelaku UMKM Kota 

Malang terhitung sebanyak 29.058 yang terdaftar pada Dinas Koperasi, Perindustrian, 

dan Perdagangan Kota Malang. 

3.3.2 Sampel 

Sampel adalah bagian dari populasi yang memiliki karateristik tertentu 

(Sugiyono, 2020). Dalam praktiknya, tidak banyak peneliti yang melakukan kajian 

terhadap semua populasi. Umumnya, peneliti memilih sebagian elemen dari populasi 

dengan harapan bahwa sampel yang dipilih dapat mewakili karakteristik keseluruhan 

populasi. Elemen dalam penelitian merujuk pada subjek yang menjadi objek 

pengukuran, dan elemen-elemen populasi yang telah dipilih disebut sampel. Proses 

pemilihan sampel ini dikenal sebagai teknik pengambilan sampel (Abdullah, 2015). 

Sampel yang ideal adalah sampel yang mampu mencerminkan karakteristik 

populasi secara akurat. Dalam pemilihan sampel, peneliti sering menghadapi dua 

kendala utama, salah satunya adalah menentukan ukuran sampel yang tepat (Abdullah, 

2015). Pada penelitian ini, ukuran sampel dihitung menggunakan teknik slovin, di 

mana rentang sampel yang diambil berdasarkan metode ini berkisaran  10-20% dari 

total populasi. 

𝑛 =
N

1 + 𝑁(𝑒)2
 

𝑛 =
29.058

1 + 29.058  (0,10)2
 

𝑛 =
29.058 

1 + 290,58 
 

𝑛 =
29.058 

291,58
 

𝑛 = 99,65 

Keterangan: 

n = Jumlah sampel responden 
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N = Jumlah populasi responden 

e = Tingkat kesalahan pengambilan sampel yang tetap dapat diterima (0,10 atau 10%) 

Berdasarkan perhitungan sampel diatas maka peneliti membutuhkan 99,65 

responden, yang kemudian dibulatkan menjadi 100 responden. Sehingga, dari 100 

responden tersebut akan terbagi secara proporsional sesuai dengan jumlah UMKM di 

setiap kecamatan, dengan rumus:  

 

Berdasarkan rumus diatas, maka diperoleh hasil sebagai berikut: 

Tabel 3.1 

Pembagian Responden UMKM di Setiap Kecamatan 

 

No Kecamatan Jumlah UMKM 

1. Blimbing 18 

2. Klojen 13 

3. Kedungkandang 15 

4. Sukun 21 

5. Lowokwaru 33 

Total 100 

Sumber: Diolah oleh peneliti (2024) 

3.4 Teknik Pengambilan Sampel 

Penelitian ini menggunakan teknik purposive sampling dalam pemilihan 

sampel. Teknik ini tidak didasarkan pada strata, wilayah, atau pemilihan secara acak, 

melainkan ditentukan berdasarkan tujuan tertentu. Metode ini biasanya diterapkan 

karena adanya keterbatasan dalam hal waktu, energi, dan biaya, sehingga tidak 

memungkinkan untuk menggunakan sampel dalam jumlah besar atau dengan 

jangkauan yang luas (Abdullah, 2015). Berikut adalah kriteria-kriteria untuk 

menentukan sampel dalam penelitian terhadap UMKM di Kota Malang: 
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1. UMKM yang berada di kawasan Kota Malang dan terdaftar di Dinas Koperasi, 

Perindustrian, dan Perdagangan (DISKOPINDAG). 

2. Pelaku UMKM yang memiliki pemahaman terkait zakat. 

3. Pelaku UMKM yang mengetahui tentang zakat digital. 

3.5 Data dan Jenis Data 

Penelitian ini menerapkan pengumpulan data primer, yang diperoleh langsung 

melalui distribusi kuisioner responden. Sumber data utama didapatkan dari kuisioner 

yang dikumpulkan dari para pelaku UMKM di Kota Malang melalui Google Form. 

3.6 Teknik Pengumpulan Data 

Proses pengambilan data menjadi fase penting dalam kajian penelitian, karena 

tahapan ini menentukan keakuratan hasil yang akan dicapai. Sebagaimana 

dikemukakan oleh Sahir (2022) teknik pengambilan data harus dilaksanakan dengan 

prosedur yang ketat dan selaras dengan metode penelitian agar hasil yang diperoleh 

dapat mendukung tujuan penelitian serta membuktikan hipotesis. Data penelitian ini 

dikumpulkan menggunakan kuesioner. Menurut Sahir (2022), kuesioner adalah 

instrumen penelitian yang terdiri atas serangkaian pertanyaan yang disajikan secara 

sistematis dan terstruktur, bertujuan untuk mengukur variabel penelitian secara 

komprehensif. 

Kuesioner memungkinkan peneliti untuk mengumpulkan banyak data tentang 

orang dalam waktu yang relatif singkat. Kuisioner disusun dengan serangkaian 

pertanyaan dan pernyataan. Kuisioner ini disebarkan secara langsung kepada pelaku 

UMKM menggunakan media formulir Google. Kuisioner digunakan dalam penelitian 

ini untuk menggali tanggapan responden terhadap enam variable penelitian yaitu, 

literasi zakat, kemudahan, kepercayaan, Transparansi, Religiusitas dan minat dalam 

pembayaran zakat digital. 

Kuisioner penelitian ini dibuat dengan menerapkan perhitungan skala likert. 

Skala ini berfungsi untuk mengukur persepsi, sikap, serta opini individu mengenai 

fenomena sosial yang terjadi. Variabel yang diukur akan dikategorikan ke dalam 
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indikator tertentu (Sugiyono, 2020). Indikator indikator dari setiap variabel digunakan 

sebagai dasar untuk membuat pertanyaan ataupun pernyataan di dalam kuisioner. 

Berikut ini skala likert yang digunakan dalam penelitian: 

Tabel 3.2 

Skala Likert Kuisioner 

 

Jawaban Skor 

Sangat Setuju (SS) 4 

Setuju (S) 3 

Tidak Setuju (TS) 2 

Sangat Tidak Setuju (STS) 1 
Sumber: Diolah oleh peneliti (2024) 

3.7 Definisi Operasional Variabel 

3.7.1 Variabel Independen 

Variabel independen atau variabel bebas, merupakan variabel yang 

mempengaruhi perubahan pada variabel dependen (Sugiyono, 2020). Peneliti ini 

mengangkat lima variabel independen (X) yang dikaji, yaitu literasi zakat, kemudahan, 

kepercayaan, transparansi dan religiusitas.  

3.7.2 Varibel Dependen 

Variabel dependen atau variabel terikat merupakan variabel yang dipengaruhi 

oleh variabel independen dan menjadi hasil dari perubahan yang terjadi (Sugiyono, 

2020). Peneliti ini mengangkat satu variabel dependen tunggal (Y) dalam penelitian 

ini, yaitu minat dalam pembayaran zakat digital. 

Tabel 3.3 

Definisi Operasional Variabel 

 

N 

o 
Variabel Indikator Item 

Skala 

Pengukuran 

1 Literasi Zakat (X1) 

 
• Pengetahuan tentang 
definisi zakat 

• Pengetahuan tentang 
kewajiban membayar 

zakat 

1, 2, 3, 

4, 5 

1,2,3,4 
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• Pengetahuan dasar 
tentang zakat 

• Pengetahuan tentang 
perhitungan zakat 

(Ayuningtias et al., 2024) 

dan (Hamzah & 

Kurniawan, 2020) 

2 Kemudahan (X2) 

 
• Jelas 

• Mudah dipahami 

• Tidak memerlukan 

banyak usaha 

• Mudah digunakan 

• Mudah didapatkan 

(Rachmawati & 

Canggih, 2023) 

6, 7, 8, 

9, 10 

1,2,3,4 

 

 

3 Kepercayaan (X3) 

 
• Integritas 

• Kompetensi 

• Konsistensi 

• Keterbukaan 

• Kesetiaan 

(Utami et al., 2021) 

11, 12, 

13, 14, 

15 

1,2,3,4 

 

4 Transparansi (X4) 

 
• Tersedianya 
pengumuman kebijakan 

meliputi pendapatan, 

pengelolaan keuangan 

dan aset.  

• Tersedianya laporan 
keuangan yang dapat 

diakses 

• Tersedianya laporan 
pertanggungjawaban 

yang tepat waktu.  

• Tersedianya sarana 
untuk suara dan usulan 

muzaki 

• Tersedianya sistem 
pemberian informasi 

(Kharisma & Jayanto, 

2021) 

16, 17, 

18, 19, 

20 

1,2,3,4 

 

 

5 Religiusitas (X5) 

 
• Keyakinan 

• Pengetahuan agama 

• Pengalaman agama 

• Konsekuensi 

21, 22, 

23, 24, 

25 

1,2,3,4 
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(Utami et al., 2021) 

6 Minat dalam 

Pembayaran Zakat 

Digital (Y1) 

 

• Ketertarikan untuk 
menggunakan aplikasi 

zakat digital  

• Bermaksud untuk 
menggunakan aplikasi 

zakat digital 

• Bermaksud untuk 
menggunakan aplikasi 

zakat digital di masa 

depan 

(Kharisma & Jayanto, 

2021) 

26, 27, 

28, 29, 

30 

1,2,3,4 

 

Sumber: Diolah oleh peneliti (2024) 

3.8 Analisis Data 

Analisis data merupakan proses sistematis dalam menelaah data agar hasil 

penelitian dapat dipahami oleh pihak yang berkepentingan. Proses ini mencakup 

penyajian informasi dari hasil pengolaan data, pengelompokan berdasarkan kategori 

tertentu, serta peringkasan data guna menghasilkan kesimpulan penelitian (Sahir, 

2022). 

3.8.1  Analisis Statistik Deskriptif 

Statistik deskriptif merupakan kategori metode statistik untuk meneliti 

kumpulan data dengan menggambarkan atau mengkarakterisasi data yang telah 

dikumpulkan dalam bentuk aslinya, tanpa tujuan memperoleh kesimpulan yang dapat 

digeneralisasi atau generalisasi menyeluruh (Sugiyono, 2020). Peneliti dapat 

menentukan jenis deskripsi apa yang akan digunakan untuk data agar menggambarkan 

informasi yang bermanfaat dan mudah dipahami. Beberapa bentuk deskripsi data dapat 

dibuat berdasarkan jenis informasi yang dibutuhkan dan ideal (Martias, 2021). 

3.8.2 Uji Instrumen 

3.8.2.1 Uji Validitas 

Uji validitas merupakan pendekatan metode dalam penelitian yang bertujuan 

memastikan bahwa setiap pernyataan dalam kuesioner benar-benar mampu mengukur 
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aspek yang ingin diteliti. Dengan kata lain, uji validitas bertujuan untuk 

mengkonfirmasi relevansi dan kesesuaian pertanyaan dalam menggambarkan konsep 

atau variabel yang diteliti secara akurat. Kuesioner dikatakan valid ketika setiap 

pertanyaannya mampu mengungkapkan secara akurat aspek-aspek yang ingin diukur. 

Jika semua pertanyaan telah memenuhi kriteria validitas, maka dapat disimpulkan 

bahwa kuesioner tersebut telah dirancang dengan baik dan dapat diandalkan untuk 

menghasilkan data yang relevan dengan tujuan penelitian (Sugiyono, 2020). 

Pengujian validitas dilakukan dengan korelasi bivariat, yaitu mengukur 

hubungan antara nilai dari setiap butir pernyataan dengan nilai total seluruhnya. Jika 

suatu butir pernyataan berfungsi sebagai indikator pengukuran suatu variabel, maka 

nilai korelasinya akan tinggi (Purba et al., 2021). 

3.8.2.2 Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas merupakan metode untuk mengukur kehandalan instrumen 

penelitian guna menentukan sejauh mana alat ukur tersebut dapat dipercaya. Uji 

reliabilitas dilakukan pada data primer yang diperoleh melalui angket. Pengujian ini 

bertujuan untuk mengevaluasi konsistensi alat ukur ketika digunakan berulang kali 

pada sampel yang berbeda. Jika hasil yang diperoleh relatif konsisten, maka instrumen 

tersebut dianggap handal (reliabel) (Purba et al., 2021). Salah satu cara mengukur 

reliabilitas adalah melalui perhitungan koefisien Cronbach's Alpha. Jika Cronbach's 

Alpha melebihi 0,6 maka kuesioner dapat diklasifikasikan cukup dapat dihandalkan. 

Namun, jika koefisien dibawah 0,6 kuesioner dianggap kurang dapat dihandalkan 

(Sugiyono, 2020). 

3.9 Teknik Analisis Data 

3.9.1 Uji Asumsi Klasik 

Sebelum melaksanakan analisis regresi linier berganda, peneliti mensyaratkan 

pelaksanaan uji asumsi klasik terhadap data yang akan digunakan. Pengujian ini 

mencakup tiga aspek fundamental: 
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1. Uji Normalitas 

Uji normalitas dimaksudkan untuk mengevaluasi distribusi variabel 

guna memastikan kesesuaian distribusi data. Model regresi yang efektif 

seharusnya memenuhi uji normalitas berdasarkan analisis grafik maupun uji 

statistik. Data dinyatakan memiliki distribusi normal dan hipotesis diterima 

apabila nilai signifikansi atau probabilitas melebihi 0,05. Sebaliknya, distribusi 

data dianggap tidak normal dan hipotesis ditolak ketika nilai signifikansi atau 

probabilitas kurang dari 0,05 (Sahir, 2022). 

2. Uji Multikolinearitas 

Uji multikoliniearitas dilakukan untuk mengidentifikasi keberadaan 

hubungan substantial diantara variabel independen dalam kerangka penelitian. 

Metode yang diaplikasikan Variance Inflation Factor (VIF) dan Tolerance 

(TOL). Apabila nilai VIF terdeteksi tinggi atau diatas angka 10, dapat 

disimpulkan bahwa terdapat multikoliniearitas diantara variabel independent 

(Sahir, 2022). 

3. Uji Heteroskedastisitas 

Uji heterokedastisitas dirancang untuk mengevaluasi varians residual 

pada berbagai pengamatan. Heterokedastisitas ditandai dengan 

ketidakkonsistenan varians residual dalam model regresi. Mekanisme 

pengambilan keputusan dalam pengujian ini didasarkan pada nilai probabilitas. 

Jika nilai signifikansi atau probabilitas lebih dari 0,05, maka data tidak 

menunjukkan gejala heterokedastisitas dan hipotesis diterima. Sebaliknya, jika 

nilai signifikansi atau probabilitas kurang dari 0,05, maka terdapat 

heterokedastisitas dalam data dan hipotesis ditolak (Sahir, 2022).  

3.9.2 Uji Regresi Linier Berganda 

Uji regresi adalah metode statistik yang diterapkan untuk menelaah serta 

membentuk model relasi antara berbagai variabel. Jika terdapat keterkaitan antara dua 

atau lebih variabel independen, maka permasalahan tersebut biasanya diselesaikan 
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dengan menggunakan regresi berganda. Model persamaan yang diterapkan dalam 

regresi linier berganda adalah sebagai berikut: 

 

Keterangan: 

Y = Minat dalam pembayaran Zakat Digital 

a = Konstanta 

b = Koefisien regresi variabel independen 

X1 = Literasi Zakat 

X2 = Kemudahan 

X3 = Kepercayaan 

X4 = Transparansi 

X5 = Religiusitas 

e = Standar Error 

 

3.9.3 Uji Hipotesis 

3.9.3.1 Uji T  

Uji t juga disebut sebagai uji parsial, dirancang untuk menguji signifikansi 

individu guna memastikan besarnya dampak yang diberikan setiap variabel 

independent pada variabel dependen (Sahir, 2022). Variabel independen akan memiliki 

dampak atau mempengaruhi secara signifikan terhadap variabel dependen jika hasil uji 

t memiliki nilai signifikansi di bawah 0,05.  Sebaliknya, jika nilai uji t lebih dari 0,05, 

maka variabel independent tidak mempengaruhi secara signifikan terhadap variabel 

dependen (Purba et al., 2021). 

3.9.3.2 Uji F 

Uji F berfungsi untuk mengetahui pengaruh simultan di antara variabel 

independen terhadap variabel dependen. Tingkat signifikansi yang ditetapkan untuk 

pengujian ini adalah 0,05 (5%). Ketika hasil perhitungan menunjukkan nilai 

signifikansi F di bawah 0,05, hal ini mengindikasikan bahwa variabel-variabel 
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independen secara simultan mempengaruhi secara signifikan terhadap variabel 

dependen. Sebaliknya, jika nilai signifikansi F diatas 0,05, maka variabel independen 

secara simultan tidak mempengaruhi secara signifikan terhadap variabel dependen 

(Sahir, 2022). 

3.9.3.3 Uji Koefisien Determinasi 

Uji koefisien determinasi (adjusted R square) adalah untuk mengukur besarnya 

pengaruh variabel independen dalam menjelaskan variabel dependen (Purba et al., 

2021). Koefisien determinasi, yang biasanya dilambangkan dengan 𝑅2, menunjukkan 

tingkat pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen. Jika nilai 𝑅2 lebih 

kecil atau mendekati 0, mengindikasikan bahwa pengaruh variabel independen 

semakin lemah terhadap variabel dependen. Namun, jika nilai 𝑅2 mendekati 100%, 

mengindikasikan semakin besar pengaruh variabel independen terhadap variabel 

dependen (Sahir, 2022).  
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BAB IV 

PEMBAHASAN 

 

4.1 Karakteristik Responden 

Penelitian ini melibatkan 100 responden yang merupakan penduduk muslim 

yang tinggal di Kota Malang. Responden tersebut merupakan pelaku UMKM yang 

beroperasi di wilayah Kota Malang. 

1. Karakteristik Responden Berdasarakan Jenis Kelamin 

Tabel 4.1 

Jumlah Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

 
Keterangan Jumlah Presentase 

Laki-laki 40 40% 

Perempuan 60 60% 

Total 100 100% 

Sumber: Diolah oleh peneliti (2024) 

Data responden dikategorikan berdasarkan dimensi demografis jenis 

kelamin, yang terdiri dari dua kategori yaitu laki-laki dan perempuan. Menurut 

data yang diperoleh, terdapat 40 responden atau sebesar 40% merupakan laki-

laki sementara 60 responden lainnya atau sebesar 60% merupakan perempuan. 

2. Karakteristik Responden Berdasarkan Usia 

Tabel 4.2 

Jumlah Responden Berdasarkan Usia 

 
Keterangan Jumlah Presentase 

≤ 30  26 26% 

31-40 51 51% 

41-50 22 22% 

>50 1 1% 

Total 100 100% 

Sumber: Diolah oleh peneliti (2024) 
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Berdasarkan Tabel 4.2 di atas, bahwa responden terbanyak adalah 

responden berusia antara 31 – 40 tahun. Responden yang berusia di bawah 30 

tahun berjumlah 26 orang, 31 – 40 tahun berjumlah 51 orang, 41 – 50 tahun 

berjumlah 22 orang, dan di atas 50 tahun hanya 1 orang. 

3. Karakteristik Responden Berdasarkan Domisili 

Tabel 4.3 

Jumlah Responden Berdasarkan Domisili 

 
Keterangan Jumlah Presentase 

Blimbing 18 18% 

Klojen 13 13% 

Kedungkandang 15 15% 

Sukun 21 21% 

Lowokwaru 33 33% 

Total 100 100% 

Sumber: Diolah oleh peneliti (2024) 

Jumlah responden berdasarkan domisili kecamatan yang ada di Malang. 

Sebanyak 18% responden berdomisili Blimbing, 13% berdomisili Klojen, 15% 

berdomisili Kedungkandang, 21% berdomisili Sukun, dan 33% berdomisili 

Lowokwaru. 

 

4.2 Analisis Statistik Deskriptif 

Tabel 4.4 

Analisis Statistik Deskriptif 

 N Minimum Maximum Mean 
Std. 

Deviation 

Literasi Zakat 100 14 20 18,17 1,240 

Kemudahan 100 12 20 17,83 1,371 

Kepercayaan 100 7 19 15,81 3,845 

Transparansi 100 7 19 15,22 3,971 

Religiusitas 100 7 20 16,15 3,362 
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Minat dalam Pembayaran 

Zakat Digital 
100 7 19 16,46 3,471 

Valid N (listwise) 100     

Sumber: Diolah oleh peneliti (2024) 

Berdasarkan hasil uji deskriptif diatas, berikut ini uraian distribusi data yang 

diperoleh: 

1. Variabel Literasi Zakat (X1), menampilkan karakteristik statistik dengan nilai 

terendah 14, tertinggi 20, rata-rata 18,17, serta standar deviasi 1,240. 

2. Variabel Kemudahan (X2), menampilkan karakteristik statistik dengan nilai 

terendah 12, tertinggi 20, rata-rata 17,83, serta standar deviasi 1,371. 

3. Variabel Kepercayaan (X3), menampilkan karakteristik statistik dengan nilai 

terendah 7, tertinggi 19, rata-rata 15,81, serta standar deviasi 3,845. 

4. Variabel Transparansi (X4), menampilkan karakteristik statistik dengan nilai 

terendah 7, tertinggi 19, rata-rata 15,22, serta standar deviasi 3,971. 

5. Variabel religiusitas (X5), menampilkan karakteristik statistik dengan nilai 

terendah 7, tertinggi 20,  rata-rata 16,15, serta standar deviasi 3,362. 

6. Variabel Minat dalam Pembayaran Zakat Digital (Y), menunjukkan nilai 

terendah 7, tertinggi 19, rata-rata 16,46, serta nilai standar deviasi 3,471. 

4.3 Evaluasi Model Pengukuran (Outer Model) 

1. Uji Validitas 

Uji validitas dilaksanakan dengan tujuan mengevaluasi kapasitas 

instrument kuisioner dalam mengukur variabel penelitian secara komprehensif. 

Pengukuran validitas menggunakan korelasi product moment pearson. Kriteria 

validitas ditentukan berdasarkan perbandingan antara nilai r hitung dengan r 

tabel. Apabila nilai r hitung > r tabel (0,361) dengan jumlah sampel 30, maka 

item pernyataan dinyatakan valid. Namun, jika r hitung < 0,361, maka 

pernyataan dinyatakan tidak valid dalam pembentukan variabel. Pengujian 

validitas ini menggunakan perangkat lunak SPSS 25. 
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Berikut adalah hasil uji validitas untuk setiap item pernyataan pada 

masing-masing variabel: 

Tabel 4.5 

Uji Validitas  

 

Item 

Pearson 

Correlation 

(Rhitung) 

R Tabel 

N=30 

Nilai 

Signifikansi 
Keterangan 

X1 

0,388 0,361 0,034 Valid 

0,374 0,361 0,042 Valid 

0,385 0,361 0,036 Valid 

0,426 0,361 0,019 Valid 

0,488 0,361 0,006 Valid 

X2 

0,405 0,361 0,027 Valid 

0,397 0,361 0,030 Valid 

0,466 0,361 0,009 Valid 

0,388 0,361 0,034 Valid 

0,414 0,361 0,023 Valid 

X3 

0,429 0,361 0,018 Valid 

0,398 0,361 0,029 Valid 

0,369 0,361 0,045 Valid 

0,433 0,361 0,017 Valid 

0,401 0,361 0,028 Valid 

X4 

0,394 0,361 0,031 Valid 

0,365 0,361 0,047 Valid 

0,367 0,361 0,046 Valid 

0,480 0,361 0,007 Valid 

0,391 0,361 0,033 Valid 

X5 

0,388 0,361 0,034 Valid 

0,388 0,361 0,034 Valid 

0,375 0,361 0,041 Valid 

0,388 0,361 0,034 Valid 

0,389 0,361 0,034 Valid 

Y 
0,436 0,361 0,016 Valid 

0,429 0,361 0,018 Valid 
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0,429 0,361 0,018 Valid 

0,382 0,361 0,037 Valid 

0,379 0,361 0,039 Valid 

Sumber: Diolah oleh peneliti (2024) 

Uji validitas mengungkapkan bahwa semua butir pernyataan variabel-

variabel penelitian menghasilkan nilai korelasi pearson melebihi 0,361, 

serta nilai signifikansi yang berada dibawah α (0,05). Hasil uji ini 

mengindikasikan bahwa keseluruhan butir pernyataan dalam variabel-

variabel penelitian telah terbukti valid menurut kriteria yang ditetapkan. 

 

2. Uji Reliabilitas 

Tabel 4.6 

Uji Reliabilitas 

 

Variabel 
Jumlah 

Pernyataan 
Cronbach’s Alpha Keterangan 

Literasi Zakat (X1) 5 0,693 Reliabel 

Kemudahan (X2) 5 0,700 Reliabel 

Kepercayaan (X3) 5 0,720 Reliabel 

Transparansi (X4) 5 0,735 Reliabel 

Religiusitas (X5) 5 0,738 Reliabel 

Minat dalam 

Pembayaran Zakat 

Digital (Y) 

5 0,763 Reliabel 

Sumber: Diolah oleh peneliti (2024) 

Uji reliabilits mengungkapkan bahwa semua variabel menunjukkan 

nilai Cronbach’s Alpha yang konsisten melebihi ambang 0,6, yang 

mengindikasikan bahwa kuisioner telah memenuhi kriteria reliabilitas yang 

dipersyaratkan. Kuisioner yang digunakan terbukti telah handal dan dapat 

dipercaya sebagai alat ukur untuk menghasilkan jawaban yang konsisten. 

3. Uji Asumsi Klasik 

a) Uji Normalitas 
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Uji normalitas dilakukan untuk mengevaluasi distribusi residual dalam 

model regresi guna memastikan kenormalan sebaran data. Pengujian ini 

dilakukan dengan menganalisis nilai residual dari model yang terbentuk. 

Salah satu metode yang diaplikasikan adalah pendekatan grafik, yakni 

dengan normal probability plot yang mengamati penyebaran titik data 

terhadap garis diagonal. 

Gambar 4.1 Normal Probability Plot 

 
Sumber: Diolah oleh peneliti (2024) 

 

Tabel 4.7 

Uji Normalitas 

 
Indikasi Residual 

N 100 

Signifikansi Kolmogorov-Smirnov Z  0,117 

Sumber: Diolah oleh peneliti (2024) 

Analisis hasil normal probability plot mengungkapkan bahwa sebaran 

titik residual dalam model regresi konsisten berada disepanjang garis 

diagonal, menandakan normalitas distribusi data residual. Validasi atas hasil 

ini diperoleh melalui tes one-sample Kolmogorov-Smirnov, di mana nilai p-

value yang diperoleh sebesar 0,117, lebih besar dari tingkat signifikansi α = 
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0,05. Oleh karena itu, residual dalam model regresi telah memenuhi 

persyaratan distribusi normal. 

b) Uji Multikolinieritas 

Tabel 4.8 

Uji Multikolinieritas 

 
Variabel Tolerance VIF 

Literasi Zakat (X1) 0,615 1,626 

Kemudahan (X2) 0,657 1,522 

Kepercayaan (X3) 0,297 3,366 

Transparansi (X4) 0,222 4,502 

Religiusitas (X5) 0,546 1,833 

Sumber: Diolah oleh peneliti (2024) 

Berdasarkan data dalam Tabel 4.8 menunjukkan bahwa semua variabel 

independen memiliki nilai tolerance > 0,10, dan nilai VIF < 10. Hasil ini 

mengindikasikan bahwa model regresi linier berganda terbebas dari 

permasalahan multikolinieritas, sehingga asumsi non-multikolinieritas 

telah terpenuhi. 

c) Uji Heteroskedastisitas 

Gambar 4.2 Scatter Plot 

 

Sumber: Diolah oleh peneliti (2024) 

Heteroskedastisitas merupakan kondisi di mana terdapat perbedaan 

varians pada residual antar penelitian. Berdasarkan gambar, titik-titik data 

terlihat tersebar secara acak di atas dan di bawah angka 0 pada sumbu-Y, 

tanpa membentuk pola spesifik atau sistematis. Hasil ini mengindikasikan 
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bahwa model regresi ini tidak mengalami heteroskedastisitas sehingga 

asumsi non-heteroskedastisitas terpenuhi. 

4. Uji Regresi Linier Berganda 

Tabel 4.9 

Uji Regresi Linier Berganda 

 
Variabel Koefisien Regresi 

Konstan -12,042 

Literasi Zakat (X1) 0,508 

Kemudahan (X2) 0,624 

Kepercayaan (X3) 0,092 

Transparansi (X4) -0,248 

Religiusitas (X5) 0,648 

Sumber: Diolah oleh peneliti (2024) 

Hasil analisis regresi linear berganda diperoleh dengan persamaan 

regresi, yaitu : 

Y = -12.042 + 0.508X1 + 0.624X2 + 0.092X3 + (-0.248)X4 + 0.648X5 + e 

Hasil regresi dapat diinterpretasikan sebagai: 

1. Konstanta (-12,042): Nilai konstanta sebesar -12,042 menunjukkan nilai 

minat ketika semua variabel independen (literasi zakat, kemudahan, 

kepercayaan, transparansi, dan religiusitas) bernilai nol, maka minat 

membayar zakat secara digital sebesar -12,042. Nilai negatif ini 

menjelaskan rendahnya minat jika variabel lain tidak berpengaruh. Hal ini 

mengindikasikan bahwa faktor lain dapat dipertimbangkan ketika 

meningkatkan minat pembayaran digital. 

2. Literasi Zakat (X1) - Koefisien 0.508: Setiap kenaikan satu satuan pada 

variabel literasi zakat akan meningkatkan minat sebesar 0,508 satuan, yang 

mengindikasikan adanya pengaruh positif yang signifikan. Misalnya, 

lokakarya peningkatan literasi zakat dapat meningkatkan variabel literasi 

zakat. 

3. Kemudahan (X2) - Koefisien 0.624: Peningkatan satu satuan pada 

kemudahan meningkatkan minat sebesar 0.624 satuan, menunjukkan bahwa 
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variabel kemudahan berpengaruh positif. Sebagai contoh, variabel 

kemudahan dapat ditingkatkan dengan menyediakan fitur yang responsif 

dan intuitif pada aplikasi zakat. 

4. Kepercayaan (X3) - Koefisien 0.092: Setiap kenaikan satu satuan 

kepercayaan hanya meningkatkan minat sebesar 0.092 satuan, hal ini 

menunjukkan pengaruh yang kecil dan tidak signifikan. Oleh karena itu, 

lembaga zakat harus mencari strategi lain untuk meningkatkan kepercayaan 

masyarakat terhadap platform digital. 

5. Transparansi (X4) - Koefisien -0,248: Peningkatan transparansi sebesar satu 

satuan akan menurunkan minat sebesar 0,248 satuan, yang 

mengindikasikan adanya pengaruh negatif. Hal ini memungkinkan adanya 

peninjauan ulang terhadap informasi yang disajikan di platform digital 

sehingga masyarakat dapat lebih mudah membaca informasi terkait 

transparansi. 

6. Religiusitas (X5) - Koefisien 0.648: Peningkatan satu satuan pada variabel 

religiusitas meningkatkan minat sebesar 0.648 satuan, mengindikasikan 

pengaruh positif yang signifikan. Hal ini menunjukkan bahwa program dan 

kegiatan yang berkaitan dengan pembayaran zakat digital dan nilai-nilai 

religiusitas sangat efektif. 

 

5. Uji Hipotesis 

a. Uji Parsial (Uji T) 

Tabel 4.10 

Uji Parsial (Uji T) 

 
Coefficients 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Unstandardized 

Coefficients 
t Sig. 

B 
Std. 

Error 
Beta 

1 (Constant) -12,042 4,187  -2,876 ,005 
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Literasi Zakat ,508 ,253 ,181 2,007 ,048 

Kemudahan ,624 ,221 ,247 2,822 ,006 

Kepercayaan ,092 ,117 ,102 ,784 ,435 

Transparansi -,248 ,131 -,283 -1,885 ,062 

Religiusitas ,648 ,099 ,627 6,541 ,000 

a. Dependent Variable: Minat dalam Pembayaran Zakat Digital 

Sumber: Diolah oleh peneliti (2024) 

Berdasarkan hasil output pada tabel 4.14 serta ditemukan nilai t 

tabel sebesar 1,985. Sehingga uji parsial dalam penelitian ini dapat 

disimpulkan bahwa: 

1. Pada variabel Literasi Zakat (X1) memiliki nilai t hitung sebesar 2,007 

>  1,985 dan nilai sig. 0,048 < 0,05, sehingga H1 diterima. Maka secara 

parsial, variabel Literasi Zakat merupakan factor yang mempengaruhi 

secara signifikan dan positif terhadap variabel Minat dalam Pembayaran 

Zakat Digital (Y). 

2. Pada variabel Kemudahan (X2) memiliki nilai t hitung sebesar 2,822 >  

1,985 dan nilai sig. 0,006 < 0,05, sehingga H2 diterima. Maka secara 

parsial, variabel Kemudahan merupakan factor yang mempengaruhi 

secara signifikan dan positif terhadap variabel Minat dalam Pembayaran 

Zakat Digital (Y). 

3. Pada variabel Kepercayaan (X3) memiliki nilai t hitung sebesar 0,784 < 

1,985 dan nilai sig. 0,435 > 0,05, sehingga H3 ditolak. Maka secara 

parsial, variabel Kepercayaan merupakan factor yang tidak 

mempengaruhi secara signifikan dan positif terhadap variabel Minat 

dalam Pembayaran Zakat Digital (Y). 

4. Pada variabel Transparansi (X4) memiliki nilai t hitung sebesar -1,885 

< 1,985 dan nilai sig. 0,062 > 0,05, sehingga H4 ditolak. Maka secara 

parsial, variabel Transparansi merupakan factor yang tidak 

mempengaruhi secara signifikan dan bahkan negatif terhadap variabel 

Minat dalam Pembayaran Zakat Digital (Y). 
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5. Pada variabel Religiusitas (X5) memiliki nilai t hitung sebesar 6,541 >  

1,985 dan nilai sig. 0,000 < 0,05, sehingga H5 diterima. Maka secara 

parsial, variabel Religiusitas merupakan factor yang mempengaruhi 

secara signifikan dan positif terhadap variabel Minat dalam Pembayaran 

Zakat Digital (Y). 

b. Uji Simultan (Uji F) 

Tabel 4.11 

Uji Simultan (Uji F) 

 
ANOVA 

Model 
Sum of 

Squares 
df 

Mean 

Square 
F Sig. 

1 Regression 630,194 5 126,039 21,057 ,000 

Residual 562,646 94 5,986   

Total 1192,840 99    

a. Dependent Variable: Minat dalam Pembayaran Zakat Digital 

b. Predictors: (Constant), Religiusitas, Transparansi, Kemudahan, Literasi Zakat, 

Kepercayaan 

Sumber: Diolah oleh peneliti (2024) 

Hipotesis penelitian dapat diterima apabila F hitung melebihi F tabel 

atau tingkat signifikansi berada dibawah 0,05 (F hitung > F tabel atau nilai 

sig. < 0,05). Berdasarkan hasil output uji F, nilai signifikansinya adalah 

0,000 < 0,05 serta nilai F tabel sebesar 2,31, sedangkan F tabel tercatat 2,31. 

Dengan demikian, semua variabel bebas Literasi Zakat, Kemudahan, 

Kepercayaan, Transparansi dan Religiusitas secara simultan merupakan 

factor yang mempengaruhi secara signifikan dan positif terhadap Minat 

dalam Pembayaran Zakat Digital. 
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c. Uji Koefesien Determinasi (R2) 

Tabel 4.12 

Uji Koefisien Determinasi 

 
Model Summary 

Model R R Square 
Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

1 ,727 ,528 ,503 2,447 

a. Predictors: (Constant), Religiusitas, Transparansi, Kemudahan, 

Literasi Zakat, Kepercayaan 

b. Dependent Variable: Minat dalam Pembayaran Zakat Digital 

Sumber: Diolah oleh peneliti (2024) 

Berdasarkan hasil analisis uji pada Tabel 4.12 menunjukkan bahwa 

koefisien determinasi (R2) menjelaskan variabel Literasi Zakat (X1), 

Kemudahan (X2) Kepercayaan (X3), Transparansi (X4) dan Religiusitas 

(X5) adalah sebesar 0,528. Hasil ini mengindikasikan kelima variabel 

tersebut mampu menjelaskan 52,8% variasi dalam variabel dependen. 

Adapun sisa pengaruh sebesar 47,2% (100% - 52,8%) merupakan pengaruh 

faktor-faktor lain diluar model yang tidak menjadi bagian dari lingkup 

penelitian ini. 

4.4 Pembahasan 

Berdasarkan hasil yang diperoleh dari penelitian, maka daidapatkan hasil 

sebagai berikut: 

1. Pengaruh Literasi Zakat terhadap Minat dalam Pembayaran Zakat 

Digital pada UMKM 

Variabel Literasi Zakat (X1) memiliki nilai t hitung (2,007) > nilai t 

kritis (1,985) dan nilai signifikansi (sig.) sebesar 0,048 < 0,05. Oleh karena itu, 

H1 diterima. Hal ini mengindikasikan bahwa variabel Literasi Zakat (X1) 

secara parsial merupakan faktor yang mempengaruhi secara signifikan dan 

positif terhadap variabel Minat Membayar Zakat secara Digital (Y). Temuan ini 

diperkuat oleh hasil penelitian Widowati dan Putri (2024) dan Zaeni et al. 



59 
 

 
 

(2024) yang menemukan bahwa literasi zakat merupakan factor yang 

mempengaruhi secara signifikan dan positif terhadap minat membayar zakat 

secara digital. Di sisi lain, penelitian ini tidak sejalan dengan temuan Anggraini 

dan Indrarini (2022) menemukan bahwa literasi zakat merupakan factor yang 

tidak mempengaruhi minat membayar zakat secara digital. Hal ini terjadi 

karena tingkat literasi zakat di masyarakat secara keseluruhan masih relatif 

dasar, dan faktor sosial budaya yang lebih banyak mendukung metode transaksi 

tradisional. 

Hasil ini menunjukkan bahwa pemahaman pelaku UMKM Kota Malang 

mengenai zakat memiliki dampak yang besar terhadap minat mereka dalam 

memanfaatkan zakat digital. Semakin tinggi tingkat literasi zakat pelaku 

UMKM, semakin besar pula kecenderungan mereka untuk mengadopsi layanan 

pembayaran zakat digital. Literasi zakat bisa berupa pengetahuan tentang zakat, 

konsep berzakat, hukum zakat, serta manfaat dari zakat. Pemahaman yang baik 

tentang zakat dapat mendorong mereka untuk memanfaatkan teknologi digital 

dalam menunaikan kewajiban zakat. 

2. Pengaruh Kemudahan terhadap Minat dalam Pembayaran Zakat Digital 

pada UMKM 

Variabel kenyamanan (X2) memiliki nilai t hitung (2,822) > nilai t kritis 

(1,985) dan nilai sig. sebesar 0,006 < 0,05. Oleh karena itu, H2 diterima. 

Variabel Kemudahan (X2) secara parsial merupakan faktor yang 

mempengaruhi secara signifikan dan positif terhadap variabel Minat Membayar 

Zakat secara Digital (Y). Temuan ini diperkuat oleh penelitian yang dilakukan 

oleh Widowati dan Putri (2024) dan Febriyanti et al. (2024) yang menemukan 

bahwa variabel kemudahan merupakan faktor yang mempengaruhi secara 

signifikan dan positif terhadap minat pembayaran zakat secara digital. 

Sebaliknya, penelitian oleh Fadhil dan Sari (2022) menemukan bahwa 

kemudahan merupakan factor yang tidak mempengaruhi secara signifikan dan 

positif terhadap minat membayar zakat, infak, dan sedekah menggunakan 
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Gopay. Masyarakat merasa belum merasakan kemudahan yang diberikan, 

meskipun terdapat fitur-fitur yang canggih. 

Kemudahan yang ditawarkan oleh platform digital menjadi salah satu 

faktor penting yang mendorong minat pelaku UMKM di Kota Malang. 

Kemudahan ini dapat meliputi aksesibilitas, proses pembayaran yang cepat, dan 

dukungan teknis yang tersedia. Ketika pelaku UMKM merasa bahwa melalui 

pembayaran zakat digital tidak memerlukan upaya dan waktu yang besar, 

mereka lebih cenderung berminat untuk mengadopsi layanan tersebut. 

3. Pengaruh Kepercayaan terhadap Minat dalam Pembayaran Zakat Digital 

pada UMKM 

Variabel kepercayaan (X3) memiliki nilai t hitung (0,7844) < nilai t 

kritis (1,985) dan nilai sig. sebesar 0,435 > 0,05. Oleh karena itu, H3 ditolak. 

Temuan ini mengindikasikan bahwa variabel Kepercayaan (X3) secara parsial 

bukan merupakan factor yang mempengaruhi secara signifikan dan positif 

terhadap variabel Minat Membayar Zakat secara Digital (Y). Temuan ini 

diperkuat oleh Widowati dan Putri (2024) dan Wa’adarrahmah dan Haris (2024) 

yang menemukan bahwa variabel kepercayaan merupakan factor yang tidak 

mempengaruhi secara signifikan dan positif terhadap minat pembayaran zakat 

secara digital. Namun, hasil tersebut tidak sesuai dengan penelitian Anggraini 

dan Indrarini (2022) yang menemukan bahwa kepercayaan merupakan faktor 

yang mempengaruhi secara signifikan dan positif terhadap minat membayar 

zakat digital. Hal ini terjadi karena mayoritas masyarakat dapat mengakses 

internet, dan lembaga pengelola zakat bersikap transparan terkait penggunaan 

dana zakat dengan menyebarkan infografis melalui media sosial. 

Hasil temuan ini menunjukkan bahwa tingkat kepercayaan pelaku 

UMKM di Kota Malang terhadap layanan pembayaran zakat digital tidak 

menjadi faktor yang signifikan dalam mempengaruhi minat mereka. Meskipun 

kepercayaan terhadap platform digital sering dianggap penting dalam 

mengadopsi sebuah teknologi, namun pelaku UMKM di Kota Malang masih 
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menunjukkan sikap kehati-hatian dan belum sepenuhnya meyakini platform 

digital sebagai media yang kredibel untuk menyalurkan zakat. 

4. Pengaruh Transparansi terhadap Minat dalam Pembayaran Zakat Digital 

pada UMKM 

Variabel Transparansi (X4) memiliki nilai t hitung (-1,885) < nilai t 

kritis (1,985) dan nilai sig. sebesar 0,062 > 0,05, maka H4 ditolak. Temuan ini 

mengindikasikan bahwa Kemudahan (X4) secara parsial merupakan factor 

yang tidak mempengaruhi secara positif dan signifikan terhadap variabel Minat 

Membayar Zakat secara Digital (Y). Temuan ini diperkuat oleh penelitian yang 

dilakukan oleh Rachmawati & Canggih (2023) dan Munir & Mais (2023) yang 

menemukan bahwa variabel transparansi tidak mempengaruhi secara signifikan 

dan positif terhadap minat pembayaran zakat secara digital. Namun hal ini tidak 

sejalan dengan penelitian Kharisma dan Jayanto (2021) yang menemukan 

bahwa transparansi merupakan factor yang mempengaruhi secara signifikan 

dan positif terhadap minat penggunaan e-zakat. 

Hal ini menggambarkan bahwa meskipun transparansi penting dalam 

pengelolaan zakat, namun transparansi belum menjadi faktor utama dalam 

mendorong minat pelaku UMKM untuk menggunakan layanan pembayaran 

zakat digital. Salah satu kemungkinan penyebabnya adalah rendahnya tingkat 

pemahaman atau persepsi pelaku UMKM terhadap transparansi lembaga zakat. 

Mereka belum memiliki pemahaman yang cukup terkait laporan keuangan, 

pengelolaan dana, maupun distribusi zakat secara terbuka oleh lembaga zakat. 

Selain itu, faktor lain seperti kurangnya kepercayaan pada platform digital atau 

pengalaman langsung menggunakan layanan tersebut juga dapat 

memengaruhinya. 

5. Pengaruh Religiusitas terhadap Minat dalam Pembayaran Zakat Digital 

pada UMKM 

Variabel Religiusitas (X5) memiliki nilai t hitung (6,541) > nilai t kritis 

(1,985) dan nilai sig. sebesar 0,000 < 0,05. Oleh karena itu, H5 diterima. 

Temuan ini mengindikasikan bahwa variabel Religiusitas (X5) secara parsial 
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merupakan factor yang mempengaruhi secara signifikan dan positif terhadap 

variabel Minat Membayar Zakat secara Digital (Y). Temuan ini diperkuat oleh 

penelitian yang dilakukan oleh Aristyanto dan Edi (2023) dan Fadhil dan Sari 

(2022) yang menemukan bahwa variabel religiusitas merupakan factor yang 

mempengaruhi secara signifikan dan positif terhadap minat pembayaran zakat 

secara digital. 

Tingkat religiusitas yang tinggi mendorong pelaku UMKM untuk lebih 

peduli dalam menunaikan kewajiban zakat. Berdasarkan hasil temuan ini, 

tingkat religiusitas yang tinggi memiliki pengaruh yang besar dan positif 

terhadap minat pelaku UMKM di Kota Malang untuk membayar zakat secara 

digital. Pelaku UMKM yang memiki keyakinan agama yang kuat cenderung 

lebih termotivasi untuk menunaikan kewajiban zakat mereka secara rutin. 

Ketika platform digital menyediakan cara yang lebih mudah, aman, dan sesuai 

dengan nilai-nilai agama, maka dapat mendorong minat mereka dalam 

menggunakan layanan tersebut. 

6. Pengaruh Literasi Zakat, Kemudahan, Kepercayaan, Transparansi dan 

Religiusitas secara Simultan terhadap Minat dalam Pembayaran Zakat 

Digital pada UMKM 

Berdasarkan hasil uji F, nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05 dan nilai 

F kritis (2,31) < nilai F hitung (21,057). Oleh karena itu, H6 diterima. Temuan 

ini mengindikasikan bahwa secara silmultan, semua variabel independent 

meliputi literasi zakat, kemudahan, kepercayaan, transparansi, dan religiusitas, 

secara bersamaan menjadi factor yang mempengaruhi secara positif terhadap 

Minat Membayar Zakat secara digital. 

Temuan ini menjelaskan bahwa minat pelaku UMKM Kota Malang dalam 

pembayaran zakat digital dipengaruhi oleh tingkat pemahaman literasi zakat yang baik, 

tingkat religiusitas yang tinggi, kemudahan  akses dalam plafform zakat digital. Faktor 

literasi zakat yang baik dan religiusitas yang tinggi akan mendorong mereka untuk 

menunaikan kewajiban membayar zakat, dan kemudahan akses yang ditawarkan 
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platform digital dalam pembayaran zakat juga mempengaruhi mereka untuk melakukan 

pembayaran melalui digital. Meskipun faktor kepercayaan dan transparansi tidak 

menunjukkan pengaruh signifikan dalam meningkatkan minat mereka menggunakan 

platform digital, namun tetap penting untuk dijadikan landasan bagi pengembangan 

platform digital melalui transparansi dalam laporan keuangan dan pengelolaan dana. 

Penyebabnya karena minimnya pemahaman mereka terhadap informasi yang 

transparan tentang lembaga zakat yang menerapkan pembayaran digital. Padahal, 

secara simultan, faktor kepercayaan dan transparansi juga berkontribusi bagi 

peningkatan minat mereka dalam pembayaran zakat melalui platform digital. Oleh 

karena itu, kedua faktor ini, transparansi dan kepercayaan perlu menjadi perhatian bagi 

lembaga zakat digital untuk terus ditingkatkan melalui penyediaan informasi yang 

mudah diakses oleh masyarakat pembayar zakat, seperti informasi pelaporan keuangan 

yang transparan dan disediakan secara real-time yang dapat diakses secara terbuka.  
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis komprehensif mengenai pengaruh Literasi Zakat, 

Kemudahan, Kepercayaan, Transparansi, dan Religiusitas terhadap Minat dalam 

Pembayaran Zakat Digital, didapatkan hasil sebagai berikut: 

1. Literasi Zakat memiliki pengaruh signifikan dan positif terhadap Minat dalam 

Pembayaran Zakat Digital, hal ini menunjukkan bahwa pelaku UMKM di Kota 

Malang memiliki literasi zakat yang baik mulai dari konsep, hukum, dan 

manfaatnya. 

2. Kemudahan memiliki pengaruh signifikan dan positif terhadap Minat dalam 

Pembayaran Zakat Digital, hal ini menunjukkan tingkat kemudahan yang 

diberikan oleh platform digital mampu mendorong minat pelaku UMKM di 

Kota Malang dalam menggunakan zakat digital. 

3. Kepercayaan tidak memiliki pengaruh signifikan dan positif terhadap Minat 

dalam Pembayaran Zakat Digital, hal ini menunjukkan bahwa pelaku UMKM 

di Kota Malang belum bisa mengandalkan platform digital untuk menyalurkan 

zakat. 

4. Transparansi tidak memiliki pengaruh signifikan dan negatif terhadap Minat 

dalam Pembayaran Zakat Digital, hal ini menunjukkan rendahnya tingkat 

pemahaman atau persepsi pelaku UMKM di Kota Malang terhadap transparansi 

lembaga zakat. 

5. Religiusitas memiliki pengaruh signifikan dan positif terhadap Minat dalam 

Pembayaran Zakat Digital, hal ini menunjukkan bahwa tingkat religiusitas 

pelaku UMKM di Kota Malang akan meningkatkan ketaatan mereka dalam 

membayar zakat, sehingga mampu mendorong minat untuk menggunakan zakat 

digital dalam pelaksanaannya. 
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5.2 Saran 

Berdasarkan penjelasan kesimpulan diatas, adapun saran dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

1. Bagi Lembaga Amil Zakat 

Lembaga amil zakat yang menyediakan pembayaran zakat digital atau e-zakat 

diharapkan dapat meningkatkan kualitas pelayanannya khususnya dengan menjaga 

kepercayaan pelanggan atas dana yang dihimpun dan melakukan inovasi secara 

berkala mulai dari fitur yang tersedia maupun cara pembayaran yang lebih mudah 

dan efesien, ini dilakukan agar pelaku UMKM di Kota Malang dapat melakukan 

transaksi pembayaran zakat lebih efektif dan efesien. 

2. Bagi Pelaku UMKM di Kota Malang 

Pelaku UMKM di Kota Malang disarankan untuk menunaikan zakat sesuai dengan 

ketentuan dan kemampuannya. Adanya zakat dgital sebagai platform penyedia 

pembayaran zakat secara online, maka akan dapat mempermudah dalam melakukan 

transaksi dengan waktu dan tempat yang fleksibel. Sehingga, diharapkan pelaku 

UMKM di Kota Malang dapat berkontribusi dalam pelaksanaannya. 

3. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Penulis menyadari bahwa pengetahuan dan pengalaman penulis baik secara teoritis 

maupun praktisi masih terbatas. Penulis berharap untuk penelitian di masa 

mendatang agar dapat melakukan pembaharuan dan menyajikan hasil penelitian 

yang lebih berkualitas.  
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LAMPIRAN-LAMPIRAN 

Lampiran 1 : Kuisioner Penelitian 

A. Identifikasi Responden 

Halo semua      

Perkenalkan saya Kotranada Gadwa Mufid, mahasiswa Jurusan Akuntansi, 

Fakultas Ekonomi, UIN Maulana Malik Ibrahim Malang angkatan 2021. 

Berhubung akan dilaksanakannya penelitian terkait faktor-faktor yang 

mempengaruhi minat dalam pembayaran zakat digital, saya melakukan 

observasi guna menganalisis kebutuhan dan permasalahan yang dihadapi. 

Saudara dapat mengakses website yang tertera pada link di bawah ini sebelum 

mengisi kuisioner: 

https://baznas.go.id/zakat  

Berikut adalah kriteria-kriteria untuk menentukan sampel dalam penelitian 

terhadap UMKM di Kota Malang: 

1) UMKM yang berada di Kota Malang dan terdaftar di Dinas Koperasi, 

Perindustrian, dan Perdagangan (DISKOPINDAG). 

2) Pelaku UMKM yang memiliki pemahaman terkait zakat. 

3) Pelaku UMKM yang mengetahui tentang zakat digital 

Dengan hormat saya memohon dengan ikhlas dan sejujurnya menjawab 

pertanyaan berikut☺ 

 

Petunjuk Pengisian: 

1. Mohon untuk menjawab setiap pertanyaan dengan jujur dan sesuai dengan 

pendapat pribadi Anda. 

2. Setiap pertanyaan sudah disediakan pilihan jawaban. Silakan pilih jawaban 

yang paling sesuai dengan kondisi dan pengalaman Anda. 

3. Jika ada kolom isian terbuka, Anda dapat menuliskan jawaban atau 

pendapat sesuai dengan pertanyaan yang diajukan. 

https://baznas.go.id/zakat
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4. Semua jawaban Anda akan dijaga kerahasiaannya dan hanya digunakan 

untuk kepentingan penelitian. 

 

Waktu Pengisian: 

Pengisian kuesioner ini akan memakan waktu sekitar 5 -10 menit. 

 

Terima kasih atas partisipasi dan kesediaan Anda dalam mengisi 

kuesioner ini. Pendapat Anda sangat berharga bagi penelitian kami, atas 

waktu dan kesempatan nya kami ucapkan terimakasih                 

Have a nice day       

 

B. Data Responden 

1. Nama: 

2. Jenis Kelamin: 

a. Laki-laki 

b. Perempuan 

3. Usia: 

4. Nama Usaha: 

5. Tempat Wilayah Usaha: 

a. Blimbing 

b. Klojen 

c. Kedungkandang 

d. Sukun 

e. Lowokwaru 

6. Apakah anda pernah melakukan pembayaran zakat secara digital/online? 

a. Pernah 

b. Tidak Pernah 
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C. Pernyataan 

Jawablah pernyataan-pernyataan berikut sesuai dengan diri anda, beri tanda 

pada salah satu pilihan jawaban yang tersedia. Adapun keterangan pilihan 

jawaban, sebagai berikut: 

1. Sangat Setuju 

2. Setuju 

3. Tidak Setuju 

4. Sangat Tidak Setuju 

 

Link platform zakat digital: 

https://baznas.go.id/zakat  

 

Variabel Literasi Zakat 

No Pernyataan SS S TS STS 

1 Saya mengetahui pengertian dan konsep 

dasar zakat 

    

2 Saya memahami bahwa zakat 

diwajibkan kepada setiap muslim yang 

merdeka, baligh, dan berakal sehat serta 

memiliki kepemilikan penuh atas 

hartanya 

    

3 Saya mengetahui zakat merupakan 

jumlah harta tertentu yang wajib 

dikeluarkan dan diserahkan kepada 

orang yang berhak menerimanya  

    

4 Saya mengetahui jenis-jenis zakat     

5 Saya dapat menghitung sendiri zakat 

yang harus dikeluarkan setelah 

mencapai nishab dan haul 

    

 

https://baznas.go.id/zakat
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Variabel Kemudahan 

No Pernyataan SS S TS STS 

1 Saya merasa aplikasi/layanan zakat 

digital memiliki panduan yang jelas 

    

2 Saya merasa fitur dalam 

aplikasi/layanan zakat digital mudah 

dipahami 

    

3 Saya merasa menggunakan 

aplikasi/layanan zakat digital tidak 

mengeluarkan banyak tenaga 

    

4 Saya merasa aplikasi/layanan zakat 

digital  mudah digunakan 

    

5 Saya merasa aplikasi/layanan zakat 

digital mudah untuk didapatkan 

aksesnya 

    

 

Variabel Kepercayaan 

No Pernyataan SS S TS STS 

1 Saya merasa lembaga zakat digital 

memiliki integritas yang baik 

    

2 Saya percaya lembaga zakat digital 

mampu mengelola dana zakat dengan 

baik 

    

3 Saya percaya lembaga zakat digital 

selalu memenuhi janjinya kepada 

muzzaki dalam menyampaikan amanah 

    

4 Saya merasa lembaga zakat digital 

bersifat terbuka dalam menyampaikan 

informasi kepada muzzaki 

    



76 
 

 
 

5 Saya merasa lembaga zakat digital 

mampu menunjukkan loyalitasnya 

kepada kepentingan muzzaki 

    

 

Variabel Transparansi 

No Pernyataan SS S TS STS 

1 Saya merasa lembaga zakat digital 

selalu menyediakan pengumuman 

kebijakan pengelolaan zakat 

    

2 Saya merasa lembaga zakat digital 

memberikan laporan keuangan yang 

dapat diakses dengan jelas kepada 

muzzaki 

    

3 Saya merasa lembaga zakat digital 

menyediakan laporan 

pertanggungjawaban penghimpunan 

ataupun penyaluran dana zakat melalui 

email atau nomor hp muzzaki 

    

4 Saya merasa lembaga zakat digital 

menyediakan layanan untuk keluhan 

ataupun usulan muzzaki 

    

5 Saya merasa sistem pemberian 

informasi pada lembaga zakat digital 

memberikan informasi secara akurat 

    

 

Variabel Religiusitas 

No Pernyataan SS S TS STS 
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1 Saya menunaikan zakat karena 

mengetahui bahwa zakat merupakan 

kewajiban sebagai umat islam 

    

2 Saya mengetahui bahwa terdapat hak 

orang lain dalam harta yang saya miliki 

    

3 Saya selalu menunaikan zakat secara 

rutin sesuai dengan aturan agama 

    

4 Saya berzakat karena mengetahui 

konsekuensi jika saya tidak menunaikan 

zakat sedangkan saya adalah orang yang 

berkewajiban 

    

5 Saya menunaikan zakat untuk beribadah 

dan sebagai ungkapan rasa syukur atas 

segala nikmat yang telah dikaruniakan 

Allah SWT 

    

 

Variabel Minat dalam Pembayaran Zakat Digital 

No Pernyataan SS S TS STS 

1 Saya tertarik menggunakan aplikasi/layanan 

zakat digital untuk membayar zakat 

    

2 Saya berencana untuk membayar zakat 

menggunakan aplikasi/layanan zakat digital 

kedepannya 

    

3 Saya berkeinginan untuk terus menggunakan 

aplikasi/layanan zakat digital dalam membayar 

zakat dimasa yang akan datang 

    

4 Saya tertarik menggunakan aplikasi/layanan 

zakat digital karena fitur yang disediakan 

lengkap 

    

5 Saya lebih tertarik membayar zakat 

menggunakan aplikasi/layanan zakat digital 
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dibandingkan dengan cara datang langsung ke 

tempat 

 

Lampiran 2: Data Primer dari Google Form ke Excel 

a) Variabel Literasi Zakat 

X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 X1.5 

4 4 3 4 4 

4 3 3 4 4 

4 4 4 3 4 

3 4 4 4 3 

4 4 3 4 4 

4 3 4 4 4 

4 4 3 4 4 

4 4 3 4 3 

4 3 4 3 4 

3 3 4 4 3 

4 4 3 4 4 

4 4 3 4 4 

3 3 4 4 4 

4 3 4 4 4 

4 4 4 4 4 

3 3 4 3 4 

4 3 3 4 4 

4 4 3 4 4 

4 4 4 4 4 

4 4 3 4 4 

2 3 3 4 4 

4 3 3 4 4 

4 3 3 4 4 

3 3 4 3 3 

4 3 4 3 4 

3 3 3 4 4 

4 4 3 4 4 

4 4 4 3 4 

3 4 4 4 3 

4 4 3 4 4 

4 4 3 4 4 
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4 4 3 4 4 

4 3 4 4 3 

4 4 4 3 4 

4 4 3 4 4 

3 4 3 3 4 

4 3 3 3 4 

4 4 4 3 4 

4 3 3 4 4 

4 3 3 4 4 

4 3 4 4 3 

4 3 3 4 4 

4 4 4 3 4 

4 4 4 4 4 

3 4 4 4 3 

4 3 3 4 4 

4 4 4 3 4 

4 3 4 4 4 

4 4 3 4 3 

4 4 3 4 4 

3 4 4 3 3 

3 4 4 4 3 

4 4 3 3 4 

2 3 3 3 3 

3 4 4 3 4 

4 3 4 4 4 

3 3 4 4 3 

4 4 3 3 4 

4 3 4 4 4 

3 3 3 4 4 

3 4 4 3 4 

4 4 4 4 3 

3 3 4 4 3 

4 3 4 4 3 

3 4 3 3 3 

4 4 4 4 4 

4 4 4 4 3 

3 4 3 3 3 

4 3 3 4 4 

4 3 4 4 4 

4 4 3 4 3 
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4 4 4 3 4 

4 4 4 4 4 

3 4 3 3 3 

4 4 4 4 4 

4 4 3 3 3 

3 4 3 4 3 

4 4 4 3 4 

4 3 4 4 4 

4 4 4 3 4 

4 4 3 3 4 

4 4 4 3 4 

3 3 3 3 3 

4 4 4 4 4 

3 4 4 4 4 

4 4 4 3 4 

3 3 3 4 3 

4 3 4 3 3 

4 4 3 3 4 

4 4 4 4 4 

4 4 3 3 4 

4 4 3 4 4 

3 3 4 4 4 

4 4 4 4 4 

4 4 4 3 4 

2 3 3 4 3 

3 3 4 2 4 

4 4 4 4 4 

3 4 3 3 3 

4 3 3 3 4 

 

b) Variabel Kemudahan 

X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 X2.5 

4 4 3 4 4 

4 4 3 4 4 

4 3 4 4 4 

4 3 3 4 4 

3 4 4 4 3 

4 4 4 3 4 
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4 4 4 4 3 

3 3 4 4 4 

3 4 4 3 3 

3 3 4 4 4 

3 3 4 4 4 

4 4 4 3 4 

3 3 4 3 4 

3 3 4 4 3 

4 4 3 4 4 

3 3 4 3 4 

3 3 4 4 3 

4 4 4 3 4 

4 4 3 4 4 

3 4 4 4 3 

3 3 4 4 3 

3 3 4 4 3 

4 4 3 4 3 

4 4 3 3 4 

3 4 4 4 3 

4 4 4 3 4 

4 4 4 3 3 

4 4 3 4 4 

3 4 4 4 3 

3 4 4 4 3 

3 3 4 4 3 

3 4 4 4 3 

4 4 4 3 3 

3 3 4 3 4 

3 3 4 4 3 

4 4 4 3 4 

3 3 3 4 4 

3 3 4 4 3 

4 4 3 4 4 

3 3 4 4 4 

4 4 3 4 4 

4 4 3 4 3 

3 3 4 4 3 

3 4 4 4 3 

4 3 3 4 4 

3 3 3 3 3 
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3 3 4 4 4 

4 4 4 3 4 

3 3 4 3 4 

3 3 4 4 3 

4 4 3 4 4 

4 4 4 3 4 

3 4 4 3 3 

3 3 3 4 3 

3 4 4 4 4 

4 3 4 4 4 

4 4 3 4 4 

3 3 4 4 3 

4 4 4 3 3 

3 4 4 3 3 

4 4 4 3 3 

4 4 3 4 4 

4 4 3 3 4 

3 3 4 4 4 

3 4 3 3 3 

4 4 3 4 4 

4 4 3 4 4 

4 3 3 3 3 

4 4 4 3 4 

3 3 3 4 4 

3 4 4 3 3 

3 4 4 4 4 

4 4 4 4 3 

3 4 2 3 3 

4 3 3 4 4 

3 3 3 3 3 

2 2 3 2 3 

4 3 3 4 4 

4 3 4 4 4 

4 4 3 4 4 

4 4 3 4 4 

4 3 4 4 4 

3 3 3 3 3 

4 3 4 4 4 

4 4 4 4 3 

4 4 4 4 4 
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3 3 4 4 3 

3 2 3 3 3 

3 3 3 4 4 

4 4 4 3 4 

4 4 4 4 4 

4 3 4 4 4 

4 3 3 3 4 

4 3 3 4 4 

3 4 4 4 4 

3 2 3 3 3 

4 4 4 4 3 

4 3 4 4 4 

3 3 4 4 3 

3 3 3 4 3 

 

c) Variabel Kepercayaan 

X3.1 X3.2 X3.3 X3.4 X3.5 

4 3 3 4 4 

2 2 1 1 2 

2 2 1 1 2 

3 4 4 3 3 

4 4 3 4 4 

3 4 4 4 3 

3 3 4 4 3 

3 3 4 4 3 

2 2 1 1 2 

4 4 3 4 4 

4 4 3 4 4 

3 4 4 3 3 

3 3 4 3 3 

4 4 3 4 3 

4 4 3 3 4 

2 2 1 2 2 

3 3 4 4 3 

4 3 3 4 4 

3 3 3 4 3 

3 4 3 3 4 

2 2 1 1 3 
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4 4 3 3 4 

4 3 3 3 4 

3 1 1 2 2 

2 1 1 2 2 

4 4 3 4 4 

3 4 4 3 3 

3 3 4 4 3 

4 4 3 3 4 

3 3 4 4 3 

4 3 3 4 4 

4 4 4 3 4 

4 4 4 3 4 

2 2 3 2 2 

3 3 4 4 4 

4 4 3 4 4 

4 4 4 4 3 

3 3 3 4 4 

3 3 3 4 4 

3 4 4 4 4 

4 4 4 3 4 

4 4 3 3 4 

3 3 4 4 3 

4 4 3 4 4 

2 2 1 1 1 

2 2 2 1 2 

3 3 4 4 3 

4 4 4 3 4 

3 3 3 4 4 

4 4 4 3 3 

4 4 3 3 4 

4 4 3 3 4 

2 2 1 1 2 

2 2 1 1 2 

3 3 4 4 4 

4 4 4 3 4 

4 4 3 4 4 

2 1 1 2 2 

3 3 3 4 3 

3 3 4 4 3 

3 3 3 4 4 
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3 3 4 4 3 

3 2 2 2 1 

4 4 4 3 4 

3 4 4 3 3 

4 4 4 3 4 

4 4 3 4 3 

2 2 1 2 2 

4 4 4 3 4 

3 3 3 4 4 

2 2 1 2 2 

4 4 3 3 4 

4 4 3 4 4 

2 2 1 2 2 

4 3 3 4 4 

2 2 1 2 2 

4 4 4 3 3 

4 4 4 3 4 

4 4 4 3 3 

3 3 4 4 4 

3 3 3 4 4 

4 4 3 4 4 

4 3 3 2 2 

3 2 3 3 3 

4 4 3 3 4 

4 4 4 3 4 

2 2 2 2 2 

2 2 1 2 2 

4 4 4 3 3 

4 3 3 3 4 

3 3 3 4 4 

3 3 4 4 3 

3 2 3 3 4 

4 3 3 4 3 

3 4 4 4 4 

4 3 3 4 4 

4 4 4 3 3 

3 3 4 4 4 

4 3 3 2 2 

2 2 1 1 2 
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d) Variabel Transparansi 

X4.1 X4.2 X4.3 X4.4 X4.5 

3 4 4 3 4 

2 1 1 2 2 

2 1 1 2 2 

4 4 3 4 4 

4 4 3 4 4 

4 4 3 4 4 

3 3 4 4 3 

3 4 4 3 3 

2 2 3 1 2 

3 3 4 4 3 

4 4 3 3 4 

3 4 4 3 4 

3 3 4 3 3 

3 3 4 4 3 

3 3 4 4 4 

1 1 2 2 2 

3 3 4 4 3 

3 3 4 4 3 

3 4 4 3 4 

3 4 4 4 4 

2 2 2 2 3 

4 4 3 3 4 

3 3 4 3 4 

2 2 2 1 2 

2 2 1 3 3 

3 4 4 4 3 

3 3 4 4 3 

3 3 3 4 4 

3 3 3 4 4 

3 3 3 4 4 

3 3 4 4 4 

4 4 3 3 4 

4 4 4 3 4 

2 1 1 2 2 

4 4 4 3 4 

4 4 4 3 4 

2 2 1 1 2 
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3 3 4 4 3 

3 3 3 4 4 

3 3 4 4 4 

3 1 4 4 4 

2 2 3 1 1 

4 4 3 4 4 

3 3 4 3 4 

1 1 2 2 1 

2 1 1 1 2 

4 4 4 3 3 

3 3 4 4 3 

3 3 4 3 4 

3 3 4 3 3 

3 3 4 4 3 

4 4 4 3 4 

2 2 2 2 1 

1 1 2 2 2 

3 3 4 4 3 

4 4 3 4 4 

3 3 4 3 3 

2 2 1 1 2 

3 3 4 4 3 

3 3 4 4 4 

3 3 3 4 4 

3 4 4 3 3 

1 1 2 2 1 

4 4 3 4 4 

4 4 2 2 1 

3 4 4 4 3 

4 4 3 3 3 

1 1 1 2 2 

3 3 4 4 4 

3 3 4 3 4 

1 1 2 1 2 

3 3 3 4 4 

3 3 4 3 3 

2 2 2 1 2 

4 4 3 3 4 

2 2 1 2 2 

2 2 3 3 4 
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4 4 3 4 4 

3 3 4 4 4 

4 4 4 3 3 

4 3 4 3 4 

3 3 3 2 3 

3 3 4 3 3 

3 2 2 3 3 

4 3 3 3 4 

4 3 3 3 3 

3 2 2 2 2 

2 2 2 3 1 

4 4 3 3 4 

4 4 3 3 4 

3 3 4 4 3 

3 3 4 4 3 

3 4 4 4 4 

3 3 4 4 4 

3 3 4 3 3 

2 2 2 2 1 

3 3 4 4 4 

4 4 3 4 4 

2 2 1 4 2 

2 2 2 2 2 

 

e) Variabel Religiusitas 

X5.1 X5.2 X5.3 X5.4 X5.5 

4 3 3 4 4 

2 2 1 1 2 

2 2 1 1 3 

4 3 3 4 3 

3 4 3 3 4 

3 4 4 3 4 

4 4 3 4 4 

3 3 4 4 3 

3 2 2 1 3 

4 3 3 4 4 

4 3 3 4 4 

3 3 3 4 4 
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3 3 4 3 4 

3 4 4 3 4 

3 4 4 3 3 

4 4 4 3 3 

4 4 3 3 3 

3 3 4 4 3 

4 4 3 4 4 

3 4 3 3 3 

1 1 3 2 1 

4 4 3 3 4 

3 3 3 4 3 

2 1 1 2 2 

3 3 1 4 4 

4 4 4 3 4 

4 4 3 4 4 

3 4 4 4 3 

3 3 3 4 4 

4 3 3 4 4 

4 4 4 3 4 

3 3 3 4 4 

4 4 4 3 3 

1 1 2 2 1 

4 4 4 3 3 

4 4 3 4 3 

2 2 1 1 1 

3 3 4 4 3 

3 3 4 4 4 

3 3 4 4 4 

4 4 4 4 3 

2 2 1 1 2 

3 3 3 4 4 

4 4 3 3 4 

4 4 3 3 4 

1 1 2 2 1 

4 4 4 3 4 

3 3 3 4 3 

3 3 3 4 3 

3 4 4 3 4 

3 3 4 4 3 

3 3 4 3 4 
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3 3 4 3 3 

2 2 1 1 2 

3 4 4 3 4 

3 3 3 4 4 

2 4 4 4 3 

1 1 3 4 4 

3 3 4 4 3 

4 4 4 3 4 

3 3 3 4 3 

4 3 3 4 4 

3 3 4 4 3 

3 3 4 4 3 

2 2 1 1 1 

4 4 4 3 4 

3 3 4 3 4 

2 2 1 1 1 

4 4 4 3 3 

3 3 4 3 4 

3 3 3 4 4 

4 4 3 4 4 

4 4 3 4 4 

4 4 3 4 3 

4 3 3 4 3 

3 4 4 4 3 

4 4 4 4 4 

3 3 4 4 3 

3 3 4 4 3 

4 4 3 3 4 

3 3 3 4 3 

4 4 3 4 4 

4 3 2 2 3 

3 3 4 4 4 

4 3 3 4 4 

4 4 4 3 4 

3 3 3 3 3 

3 3 3 2 4 

3 4 3 3 3 

4 4 3 3 4 

4 4 3 3 4 

4 3 3 4 4 
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3 3 3 4 4 

3 3 3 4 4 

3 3 4 4 3 

3 2 2 3 4 

3 4 4 4 3 

3 3 3 4 3 

2 2 2 3 3 

3 3 2 2 3 

 

f) Variabel Minat dalam Pembayaran Zakat Digital 

Y.1 Y.2 Y.3 Y.4 Y.5 

4 4 3 4 3 

2 1 1 2 2 

2 1 2 2 2 

3 3 4 3 4 

4 3 3 4 4 

4 4 4 3 4 

4 3 4 4 3 

3 3 4 4 3 

2 2 1 1 2 

4 4 4 3 4 

4 3 3 4 4 

4 4 3 3 4 

3 3 4 4 4 

4 3 4 4 4 

4 4 4 3 4 

3 3 3 4 4 

3 3 4 3 3 

4 3 4 3 3 

4 4 4 3 4 

4 3 4 4 4 

1 1 1 3 2 

1 1 2 2 2 

3 3 4 4 3 

4 3 4 4 3 

3 3 4 4 3 

4 4 4 4 3 

4 4 4 4 3 
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4 4 4 3 4 

3 3 4 4 3 

3 4 4 4 3 

4 4 4 4 3 

4 4 4 4 3 

3 3 3 4 3 

2 3 3 4 4 

3 4 4 4 3 

3 4 3 3 3 

3 3 1 1 2 

3 2 3 4 4 

3 4 4 4 4 

4 4 4 3 4 

3 4 4 3 3 

3 4 4 4 4 

4 4 4 3 4 

3 3 3 4 4 

4 4 3 4 4 

1 1 2 2 1 

3 3 3 4 4 

3 3 4 3 4 

3 3 4 4 3 

3 3 3 4 4 

3 3 3 4 3 

3 3 4 3 3 

4 4 4 3 4 

2 2 1 1 2 

4 4 4 3 4 

3 3 4 4 3 

4 4 3 4 4 

3 3 4 4 4 

3 4 3 3 4 

3 3 3 4 4 

3 3 3 4 4 

3 4 4 3 3 

3 3 4 4 3 

4 4 4 3 4 

3 1 1 1 2 

4 4 3 4 3 

3 3 3 4 4 
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2 1 1 1 2 

3 3 3 2 2 

4 4 3 4 3 

4 4 3 4 4 

4 4 4 3 4 

4 4 3 4 4 

3 3 3 4 4 

4 4 4 3 3 

4 4 3 4 4 

3 2 2 3 2 

3 3 4 4 4 

4 4 3 3 4 

4 4 4 3 4 

4 4 3 3 4 

3 3 4 4 4 

2 2 1 1 1 

4 3 3 4 3 

3 3 3 4 4 

4 4 3 4 4 

4 4 3 3 3 

4 3 4 4 4 

3 3 4 4 3 

3 4 4 4 4 

4 4 3 4 4 

4 3 3 4 4 

3 2 2 1 2 

4 4 4 3 4 

4 3 3 4 4 

2 2 2 2 2 

4 4 4 3 3 

4 3 4 4 3 

3 3 4 4 3 

3 2 2 2 2 
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Lampiran 3: Hasil Output olah data SPSS 

Statistik Deskriptif 

 

 

1. Uji Validitas 
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2. Uji Reliabilitas 

 

 

 
 

3. Uji Asumsi Klasik 

a) Normalitas 
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b) Multikolinieritas 

 

c) Heteroskedastisitas 
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4. Uji Regresi Berganda 

 

5. Uji Koefisien Determinasi (R2) 

 

6. Uji Hipotesis 

a) Uji T 
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b) Uji F 
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Lampiran 4: Hasil Test Plagiarisme  
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Lampiran 5 : Jurnal Bimbingan 
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Lampiran 6: Biodata Peneliti 

Nama Lengkap  : Kotranada Gadwa Mufid 

Tempat, tanggal lahir  : Jombang, 25 Agustus 2004 

Alamat Asal   : Villl Bukit Tidar blok A4 no.95, Merjosari, Kota Malang 

Alamat Kos   : - 

Telepon/Hp   : 081358764257 

E-mail    : kotranada.gm@gmail.com 

Facebook   : - 

 

Pendidikan Formal 

2008-2009   : TK Qurrotaa’yun Malang 

2009-2010   : TK Muslimat NU Centini, Lamongan 

2010-2012   : MI Al-Hikmah Janti, Jombang 

2012-2016   : SD Negeri Dinoyo 1 Malang 

2016-2019   : SMP Negeri 3 Peterongan Jombang 

2019-2021   : MA Negeri 4 Denanyar Jombang 

2021-2025   : Jurusan Akuntansi Fakultas Ekonomi Universitas Islam  

  Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang 

 

Pendidikan Non Formal 

2016-2019   : Pondok Pesantren Darul Ulum Jombang 

2019-2021   : Pondok Pesantren Denanyar Jombang 

2021-2022   : Mahad UIN Maulana Malik Ibrahim Malang 

 

Pengalaman Organisasi 

• Anggota IPNU IPPNU FK Wahab Chasbullah UIN Malang 2022/2023 

• Pengurus Koordinator Departemen Dakwah dan Pengabdian Masyarakat IPNU 

IPPNU FK Wahab Chasbullah UIN Malang 2023/2024 
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• Anggota Aslab MiniBank Fakultas Ekonomi tahun 2023 

• Pengurus Koordinator Divisi Humas Aslab MiniBank Fakultas Ekonomi tahun 

2024 

• Pengurus Koordinator Lembaga Pers dan Jurnalistik PK IPNU IPPNU UIN 

Malang 2024/2025 

Aktivitas dan Pelatihan 

• Peserta Webinar Accounting Fair “Mengembangkan Pengetahuan dan 

Kecerdasan dengan Akuntansi di Revolusi 5.0 dan di dalam Technopreneur” 

tahun 2021 

• Peserta Kegiatan Edukasi Keuangan Ngopi Kuy! (Ngobrol Pintar Seputar 

Keuangan Yuk!) tahun 2023 

• Peserta Seminar Hybrid “Indonesia Economy Quarter 3 2023, Outlook 2024” 

tahun 2023 

• Peserta Webinar “Mengenal Cryptocurrency sebagai Investasi Masa Depan 

Bagi Gen Z” tahun 2024 

• Peserta Webinar “Langsung ke Puncak: Strategi Memulai Karir Tanpa Melalui 

Melalui Staf.” tahun 2024 

• 20 Besar Finalis Regional Jawa Timur pada Indonesia Sharia Olympiad 2024 

• Peserta Pelatihan Accurate dengan Tema “Menguasai Aplikasi Accurate 

sebagai Bekal Akuntan Profesional di Masa Depan” tahun 2024 

• Peserta Pelatihan Praktikum Audit Bebasis Website (EduAkksa) tahun 2024 

 


